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 EKSEKUTIF SUMMARY 

 

Peraturan Kepolisian nomor 14 tahun 2018 tentang Susunan Organisasi 

dan tata kelola di tingkat Polda personel ada yang bertugas dibidang pembinaan 

dan operasional. Peningkatan profesionalisme kinerja Polri dilaksanakan untuk 

menambah kepercayaan masyarakat terhadap Organisasi Polri. Pada 

pelaksanaannya Anggota Polri dalam mejalankan tugas dan 

tanggungjawabnya tidak mengenal waktu sehingga berdampak pada 

banyaknya Anggota Polri yang sakit menahun bahkan mengalami kematian 

mendadak. 

Pengelolaan data pemeriksaan Kesehatan yang belum maksimal maka 

akan mempengaruhi di dalam mapping personel Polri baik dalam 

pemeliharaan, perawatan dan penempatan SDM Kepolisian sehingga perlu 

dibuatlah sistem manajemen pemeriksaan kesehatan berbasis digital  yaitu 

aplikasi pemeriksaan Kesehatan yang bisa menyajikan data Kesehatan yang 

lebih cepat, tepat dan komperhensif.  

Sistem pemeriksaan kesehatan berbasis digital ini yang berupa aplikasi 

tersebut akan dapat menurunkan jumlah personel yang sakit menahun 

maupun yang meninggal mendadak karena bisa terdeteksi dari awal sehingga 

pengobatannya tidak terlambat serta penempatan tugas sesuai dengan status 

kesehatannya maka akan bisa mencegah meninggal dalam dinas sehingga 

tugas-tugas akan bisa terdukung dengan baik. 
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 Output yang dihasilkan oleh Aplikasi pemeriksaan Kesehatan adalah 

sebagai berikut: 

1. Resume Hasil pemeriksaan Kesehatan 

2. Rekomendasi Saran penempatan 

3. Laporan profil Kesehatan anggota Polri. 

Proyek perubahan ini sangat membantu pimpinan dalam mengambil 

keputusan yang cepat, tepat dan komperhensif dalam rangka pemeliharaan, 

perawatan dan penempatan SDM Kepolisian.  
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LAPORAN PROYEK PERUBAHAN 

 

 

Polri sebagai lembaga sipil yang mandiri dalam bidang penegakan 

hukum, dijalankan dengan payung hukum Undang-Undang Nomor 2 Tahun 

2002 tentang Kepolisian Negara Republik Indonesia. Undang-Undang ini 

mengamanatkan agar Polri melakukan reformasi secara total dan 

berkelanjutan. Pada hakekatnya organisasi Polri adalah sebagai organisasi 

jasa/pelayanan dan sekaligus sebagai organisasi kekuasaan (power) oleh 

karenanya dalam pelaksanaan tugasnya harus memenuhi standar hukum, 

profesional dan proporsional meskipun terdapat keterbatasan sumber daya 

(Sumber Daya Manusia, sarana  prasarana  dan anggaran). 

Pembangunan nasional merupakan usaha peningkatan kualitas manusia 

dan masyarakat secara berkelanjutan dengan memanfaatkan kemajuan ilmu 

pengetahuan dan teknologi serta memperhatikan tantangan perkembangan 

global. Penciptaan teknologi dan pengembangan ilmu pengetahuan baru telah 

mengubah susunan dan tatanan dunia secara fundamental, dimana 

perubahan-perubahan pada gatra sosial, politik, ekonomi dan pertahanan 

keamanan yang sulit untuk dilepaskan dari revolusi ilmu pengetahuan dan 

teknologi. 

Dalam upaya peningkatan penyelenggaraan dan pembinaan fungsi 

Kedokteran dan Kesehatan Polri yang meliputi Bidang Kedokteran Kepolisian, 

Kesamaptaan dan Pelayanan Kesehatan yang merupakan tugas pokok dan 

fungsi serta peran Biddokkes Polda Jateng dan sebagai bentuk wujud 

penyelenggaraan kinerja Biddokkes Polda Jateng dalam mencapai tujuan atau 

sasaran strategis serta untuk menilai keberhasilan dan kegagalan 

pelaksanaan kegiatan sesuai dengan program kebijakan, sasaran dan tujuan 

yang telah ditetapkan Biddokkes Polda Jateng maka disusun Proyek 

Perubahan dilingkungan Biddokkes Polda Jateng. 

Pengelolaan data Kesehatan berkala yang belum optimal diperlukan 
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suatu system pengelolaan berbasis digital untuk memudahkan pimpinan 

mengambil keputusan yang cepat dan tepat. Oleh karena itu Proyek 

Perubahan ini disusun dalam rangka Pemeliharaan, perawatan dan 

penempatan SDM Kepolisian. 
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BAB I 

LATAR BELAKANG 

 

1.1. Deskripsi Kondisi Umum 

Pada Organisasi Polri diperlukan Sumber Daya Manusia yang 

memiliki kualitas dan kuantitas yang baik, hal tersebut sudah diupayakan 

mulai dari rekruitmen Anggota Polri yang melalui proses sangat selektif, 

dalam hal ini yang lebih spesifik adalah memiliki standar Kesehatan yang 

sudah ditentukan sesuai yang tercantum pada Peraturan Kapolri nomor 

7 Tahun 2013 tentang Pemeriksaan Berkala Polri sehingga 

pemeliharaan dan perawatan Kesehatan Personel Polri juga 

dilaksanakan melalui pemeriksaan Kesehatan secara rutin/berkala. 

Mapping dibidang Kesehatan sangat diperlukan untuk mengetahui 

Riwayat Kesehatan Personel sehingga dapat dikeluarkan surat 

rekomendasi Kesehatan untuk keperluan penempatan, Dikbang dan 

untuk upaya Kuratif dan Rehabilitasi personel yang sakit menahun. 

Sesuai Peraturan Kapolri nomor 9 Tahun 2016 tentang Sistem 

pembinaan karier Anggota Polri, Penempatan Personel adalah 

manajemen pemberian tugas sesuai dengan kebutuhan, sehingga 

dengan adanya mapping Personel pimpinan bisa dapat mengambil 

keputusan dalam penempatan dibidang Pembinaan atau Operasional. 

 

1.2. Pemilihan Penetapan Area Perubahan 

Kapolri Jenderal Polisi Drs. Idham Aziz, M.Si telah memberikan 

tujuh program dalam rangka penguatan Polri yang Promoter menuju 

Indonesia Maju yaitu mewujudkan SDM Unggul, Pemantapan 

Harkamtibmas, Penguatan penegakan hukum yang profesional dan 

berkeadilan, pemantapan manajemen media, penguatan sinergi 

polisional, penataan kelembagaan, dan penguatan pengawasan.  
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Diharapkan dengan melaksanakan program prioritas Kapolri 

tersebut Polri mampu mendayagunakan sumber daya yang dimiliki 

berdasarkan skala prioritas sehingga mampu berperan sebagai 

pelindung, pengayom, dan pelayanan masyarakat yang bersih, 

transparan, akuntabel, humanis, professional, proporsional, adil, serta 

menjunjung tinggi hak asasi manusia yang dibingkai dengan prinsip moral, 

etika dan etos kerja yang baik. 

Selain itu peningkatan profesionalisme kinerja Polri tersebut  

dilaksanakan untuk menghapus kesan Polri yang selama ini dinilai belum 

baik. Pandangan Masyarakat terhadap kinerja Polri dari hari ke hari 

telah  menampakkan kemajuan yang berarti walaupun belum dapat 

memenuhi  harapan masyarakat. Sebenarnya harapan masyarakat 

demokratis adalah adanya postur polisi sipil yang profesional yang 

lebih mengutamakan pembinaan kemitraan (partnership) dan 

pemecahan masalah (problem solving), serta mengedepankan tindakan 

pencegahan (preventif) daripada  penggunaan kekuatan (represif) yang 

mengabaikan norma masyarakat dan  hak asasi manusia.  

Sesuai Peraturan Kepolisian nomor 14 tahun 2018 tentang Susunan 

Organisasi dan tata kelola di tingkat Polda personel ada yang bertugas 

dibidang pembinaan dan operasional. Dalam melaksanakan tugas sehari-

hari sesuai penempatan personel, banyak personel yang tidak 

memperhatikan kesehatan masing-masing. Hal ini dikarenakan Para 

Personel terkadang sudah lelah menjalankan tugas dan tanggungjawabnya 

sehari-hari. Bagi personel Polri yang melaksanakan tugas dengan jadwal 

kegiatan yang padat, sangatlah sulit untuk menerapkan Pola hidup sehat, 

seringkali mereka mengkonsumsi makanan dan minuman yang tidak baik 

untuk kesehatan, kurang istirahat, jarang berolahraga bahkan tidak 

melaksanakan cek up kesehatan. Situasi ini bisa menjadikan sebagian 

anggota Polri mengalami kondisi gangguan kesehatan juga menyebabkan 

banyak personel yang mengalami kematian mendadak. 
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Berdasarkan Laporan dari FKTP Polri Jajaran Polda Jateng, 10 

Penyakit terbanyak yang diderita oleh Anggota Polri adalah sebagai berikut: 

a. Influenza; 

b. Faringitis; 

c. Gastritis; 

d. Hipertensi; 

e. ISPA; 

f. Artritis Osteoartritis; 

g. Batuk; 

h. Mialgia; 

i. Definsiensi Vitamin; 

j. Diabetes Meilitus Type 2. 

Berdasarkan laporan,  Anggota Polda Jawa Tengah yang sakit 

menahun sampai bulan Agustus 2020 sebagai berikut: 

 
No 

Nama 
Penyakit 

Jumlah 
Personel 

Dinas KET 

Aktif Tidak  

1 Stroke 14 Orang 9 Orang 5 Orang 

Tidak 
masuk 
Dinas 
karena 
cuti 
sakit 

2 
Diabetes 
Meilitus 
Type 2 

13 Orang 9 Orang 4 Orang 

3 Cancer 4 Orang 0 Orang 4 Orang 

4 
Gagal 
Ginjal  

2 Orang 2 Orang 0 Orang 

5 Lain-Lain 23 Orang 19 Orang 4 Orang 

  Jumlah 56 Orang 39 Orang 17 Orang 

 

Tabel 1. Jumlah Personel sakit menahun 
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Berdasarkan laporan Anggota Polda Jawa Tengah yang 

meninggal dunia pada tahun 2020 sebagai berikut: 
 

No Nama Penyakit 
Jumlah 

Personel 

Kematian 

Biasa Mendadak 

1 Jantung 17 Orang 11 Orang 6 Orang 

2 
Komplikasi 
Diabetes 
Meilitus Type 2 

11 Orang 11 Orang     

3 Stroke 9 Orang 9 Orang     

4 Gagal Ginjal 11 Orang 11 Orang     

5 Covid 1 Orang 1 Orang     

6 Kecelakaan 2 Orang 2 Orang     

7 Lain-lain 14 Orang 14 Orang     

  JUMLAH 65 Orang 59 Orang 6 Orang 
 

 

Tabel 2. Jumlah personel yang meninggal dunia 

 
Berdasarkan Surat Telegram Kapolri nomor: ST/2670/IX/ KEP./2020 

tanggal 15 September 2020 perihal  Laporan pendataan pegawai Negeri 

pada Polri yang Meninggal Dunia dan sakit menahun khususnya terhadap 

5 (Lima) jenis penyakit yang berisiko tinggi Meninggal dunia periode 

Januari sampai dengan Agustus 2020 terjadi peningkatan yang signifikan 

sebagai berikut: 

a. Jumlah Personel yang meninggal dunia sebanyak 1.035 Orang terdiri 

dari 5 Jenis sakit berat sebanyak 611 Orang dan sakit lain-lain 

sebanyak 424 Orang dengan rincian: 

1) Jantung sebanyak 261 Orang; 

2) Diabetes sebanyak 109 Orang; 

3) Stroke/ Hipertensi sebanyak 92 Orang; 

4) Kanker sebanyak 83 Orang; 

5) Ginjal sebanyak 66 Orang; 

6) Sakit lain-lain sebanyak 424 Orang. 

b. Jumlah Personel yang sakit menahun sebanyak 2.668 Orang terdiri 
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dari 5 Jenis sakit berat sebanyak 1.864 Orang dan sakit lain-lain 

sebanyak 804 Orang dengan rincian: 

1) Stroke/ Hipertensi sebanyak 840 Orang; 

2) Diabetes sebanyak 494 Orang; 

3) Jantung sebanyak 290 Orang; 

4) Ginjal sebanyak 165 Orang; 

5) Kanker sebanyak 75 Orang; 

6) Sakit lain-lain sebanyak 804 Orang. 

 
1.3. Gagasan Perubahan 

Untuk mempercepat metode yang efektif perlu dilakukan suatu 

strategi pola secara  komprehensif dengan mengetahui kondisi saat ini. 

a. Kondisi Saat Ini 

1) Pengelolaan data pemeriksaan kesehatan belum maksimal; 

2) Perawatan, pemeliharaan dan Penempatan personel belum 

mempertimbangkan status kesehatan sehingga kinerja 

personel Polri belum baik dan belum maksimal; 

3) Terbatasnya Anggaran DIPA untuk Pemeriksaan kesehatan 

berkala sehingga masih banyak personel yang sama sekali 

belum pernah ikut Pemeriksaan kesehatan berkala. 

b. Kondisi Yang Diinginkan 

1) Aplikasi Pemeriksaan kesehatan berkala dapat membantu 

dan memudahkan rekam jejak Kesehatan masing-masing 

anggota Polri; 

2) Dengan adanya mapping dibidang kesehatan, maka 

perawatan, pemeliharaan dan penempatan personel 

menggunakan dan mempertimbangkan status Kesehatan; 

3) Adanya tambahan anggaran untuk melaksanakan 

pemeriksaan kesehatan berkala, sehingga seluruh personel 

rutin mengikuti pemeriksaan kesehatan tiap tahunnya. 
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c. Intervensi Strategis 
  

Adanya disposisi pimpinan untuk dilaksanakan 

mapping personel sesuai dengan kondisi kesehatannya sehingga 

personel yang mempunyai risiko tinggi di bidang operasional 

Kepolisian dapat dimutasi ke bidang pembinaan. Berikutnya 

adalah bidang kesehatan mencakup analisis risiko  jika kondisi 

tidak diubah sebagai berikut: 

a. Riwayat kesehatan Personel akan sulit untuk dipantau 

sehingga akan mengalami risiko yang tinggi dalam 

menjalankan tugas sehari-hari terutama dibidang 

Operasional Kepolisian. 

b. Meningkatnya jumlah Personel yang mengalami sakit 

kronis bahkan kematian mendadak. 

c. Personel polri yang sudah memiliki potensi kesehatan 

yang kurang baik atau kondisi badan yang tidak prima 

akan menimbulkan kontra produktif dengan tugas sebagai 

anggota Polri. 

d. Rendahnya tata kelola, monitoring dan evaluasi kegiatan 

edukasi dan pembinaan kesehatan, apabila tidak adanya 

sistem berbasis teknologi, yang mendukung berapa 

banyak anggota yang sudah mendapatkan layanan 

kesehatan secara komprehensif. 
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BAB II 
TUJUAN DAN MANFAAT PROYEK PERUBAHAN 

 

2.1. Tujuan 

Proyek perubahan ini mempunyai tujuan sebagai berikut: 

a. Tujuan Jangka Pendek 

1) Menganalisa Kebijakan; 

2) Menyusun SOP (Standar Operasional Prosedur) 

Penatalaksanaan Kesehatan  Personel Polri; 

3) Menganalisis mekanisme Laporan; 

4) Membuat Aplikasi pemeriksaan Kesehatan rikkes berkala 

berbasis IT; 

5) Terbangunnya penatalaksanaan perawatan, pemeliharaan 

dan penempatan personel Polri dengan mempertimbangkan 

status kesehatan 

 

b. Tujuan Jangka Menengah 

1) Mengajukan rencana kebutuhan anggaran untuk 

pemeriksaan kesehatan seluruh Personel Polri Polda Jateng 

secara rutin; 

2) Pemeliharaan, perawatan dan penempatan personel 

menggunakan mapping  kesehatan di Polda Jawa Tengah; 

3) Menindaklanjuti hasil pemeriksaan personel Polri sesuai 

status   kesehatannya; 

4) Terbitnya Surat Telegram Kapolda Jateng tentang 

pelaksanaan Rikkes Berkala.  

 

c. Tujuan Jangka Panjang 

1) Sosialisasi Aplikasi pemeriksaan kesehatan berkala agar 

bisa di gunakan oleh Polda di seluruh Indonesia; 

2) Mengembangkan Aplikasi pemeriksaan kesehatan  berkala 
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bisa terkoneksi  dengan Aplikasi lainnya misalnya Aplikasi 

SIPP; 

3) Melaksanakan pemeliharaan, perawatan dan penempatan 

personel menggunakan mapping  kesehatan di seluruh 

Indonesia. 

  

2.2. Manfaat 

Dengan adanya aplikasi pemeriksaan kesehatan untuk mapping 

personel Polda Jateng, adapun manfaat yang bisa diambil adalah: 

a. Manfaat untuk Project Leader 

1) Dapat menyajikan data hasil pemeriksaan Kesehatan dengan 

cepat dan akurat apabila diminta sewaktu-waktu oleh pimpinan; 

2) Dapat membantu pelaksanaan tugas sehari-hari; 

3) Dapat mendorong motivasi dan semangat untuk melaksanakan 

inovasi lainnya. 

b. Manfaat untuk Instansi 

1) Menurunkan jumlah angka personel yang sakit menahun dan 

mengalami kematian mendadak; 

2) Adanya mapping Personel Polri dapat digunakan untuk 

mempertimbangkan penempatan personel di bidang 

Operasional dan Pembinaan; 

3) Pimpinan lebih cepat mengambil keputusan dan sebagai bahan 

anev Kesehatan Anggota Polri. 

c. Manfaat untuk Stakeholder 

1) Dengan adanya Aplikasi pemeriksaan kesehatan maka akan 

mempermudah koordinasi dengan stakeholder dalam 

mendukung tugas-tugas Kepolisian; 

2) Dengan menampilkan Anggota Polisi yang Prima akan 

menambah kepercayaan masyarakat terhadap kinerja Polisi 

. 
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BAB III 
OUTPUT KUNCI 

 

3.1. Output Kunci 

Keberhasilan pelaksanaan Proyek Perubahan ini  akan tercapai 

jika mendapat dukungan dari seluruh stake holder Internal dan 

External. Beberapa faktor kunci keberhasilanya diantaranya:  

a. Persetujuan dari Kapolda Jawa Tengah terhadap pelaksanaan 

Proposal Proyek Perubahan ini; 

b. Terbentuknya Team Efektif; 

c. Persetujuan dari Kapusdokkes Polri tentang kebijakan 

Kapusdokkes dalam pelaksanaan pemeriksaan Kesehatan 

berkala Personel Polri; 

d. Tersusunnya Aplikasi pemeriksaan Kesehatan berkala bagi 

personel jajaran Polda Jateng; 

e. Terbitnya Nota Dinas Kabiddokkes Polda Jateng kepada Karo 

SDM perihal Pengelolaan Kesehatan berbasis digital; 

f. Tersusunnya Standar Operasional Prosedur (SOP) Aplikasi 

pemeriksaan Kesehatan; 

g. Diterbitkan Surat Telegram Kapolda Jateng tentang kewajiban 

personel mengikuti pemeriksaan Kesehatan berkala agar 

personel tersebut mempunyai database Kesehatan. 
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BAB IV 

PENTAHAPAN (MILESTONE) 

DAN CAPAIAN PELAKSANAAN KEGIATAN 

 

 

4.1. Pelaksanaan Kegiatan Milestone Jangka Pendek 

(2 Oktober s.d. 1 Desember 2020) 

 

 
NO KEGIATAN 

  
OUTPUT TARGET REALISASI 

  

1 Membentuk Tim 
efektif 

  

Sprin Tim Efektif yang 
ditandatangani oleh 
kabiddokkes Polda 
Jateng 

Minggu I 
Bulan 

Oktober 
2020 

Minggu I 
Bulan 

Oktober 
2020 

2 Menyusun  
Rencana 
pelaksanaan 
Proyek perubahan 

 Rengiat pelaksanaan 
Proyek Perubahan 

Minggu II 
Bulan 

Oktober 
2020 

Minggu II 
Bulan 

Oktober 
2020 

3 
  
  
  
  

Koordinasi dengan 
stakeholder kunci 
dan stakeholder 
lainnya; 
  
  
  
  

1 
Persetujuan dan 
Dukungan Kapolda 
Jateng (Tertulis dan 
Video) 

Minggu II 
Bulan 

Oktober 
2020 

  
  
  
  

Minggu II- 
IV Bulan 
Oktober 

2020 
  
  
  
  

2 Dukungan Wakapolda 
Jateng (Tertulis dan 
Video) 

3 Dukungan Karo SDM 
Jateng (Tertulis dan 
Video) 

4 
Dukungan Kabiddokkes 
Polda Jateng (Tertulis 
dan Video) 

5 Dukungan IDI Kota 
Semarang (Tertulis)                  
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NO KEGIATAN  OUTPUT TARGET REALISASI 

  
  
  

  
  
  

6 Dukungan Ka Dinkes 
Kota Semarang Jateng 
(Tertulis dan Video) 

  
  
  

  
  
  

7 Dukungan Ka Dinkes 
Provinsi Jateng 
(Tertulis)                  

9 Dukungan Direktur 
Laborat IBL (Tertulis 
dan Video) 

10 Dukungan Direktur 
Laborat Kualita 
Medika (Tertulis dan 
Video) 

4 Menyusun Design 
rancangan bangun 
Aplikasi 

  
Design rancangan 
bangun Aplikasi 

Minggu II 
Bulan 

Oktober 
2020 

Minggu II 
Bulan 

Oktober 
2020 

5 Membangun 
Aplikasi 
Pemeriksaan 
Kesehatan   

Aplikasi pemeriksaan 
Kesehatan 

Minggu III 
Bulan 

Oktober 
2020 

Minggu III 
Bulan 

Oktober 
2020 

6 
  
  
  

Koordinasi dengan 
stakeholder kunci 
dan stakeholder 
lainnya; 
  
  
  

1 Dukungan 
Kapusdokkes Polri 
(Tertulis dan Video) 

Minggu III 
Bulan 

Oktober 
2020 

  
  
  

Minggu III 
Bulan 

Oktober 
2020 

  
  
  

2 Dukungan 
Kabidkesmapta 
Pusdokkes Polri 
(Tertulis) 

3 Dukungan 
Kabidyankes 
Pusdokkes Polri 
(Tertulis) 

4 Dukungan Karumkit 
Bhayangkara TK.I 
R.S.Sukanto (Tertulis 
dan Video) 
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NO 

KEGIATAN  OUTPUT TARGET REALISASI 

7 Membuat surat (TR) 
untuk 
memerintahkan 
para 
Paurkes/Kapoliklinik 
untuk membuat 
laporan tindak 
lanjut personel 
yang sakit 
menahun 

  

ST Kapolda Jateng 
untuk 
memerintahkan 
para 
Paurkes/Kapoliklinik 
untuk membuat 
laporan tindak lanjut 
personel yang sakit 
menahun 

Minggu III 
Bulan 

Oktober 
2020 

Minggu III 
Bulan 

Oktober 
2020 

8 Menyusun SOP 
Pengelolaan 
Pemeriksaan 
Berkala berbasis IT 

  

SOP Pengelolaan 
Pemeriksaan 
Berkala berbasis IT 

Minggu III 
Bulan 

Oktober 
2020 

Minggu III 
Bulan 

Oktober 
2020 

9 
Menguji Aplikasi 
Pemeriksaan 
Kesehatan  

  

Input data 
Pemeriksaan 
Kesehatan 

Minggu IV 
Bulan 

Oktober 
2020 

Minggu IV 
Bulan 

Oktober 
2020 

10 Uji penerimaan 
User Aplikasi 
Pemeriksaan 
Kesehatan 

  

Output Aplikasi 
Pemeriksaan 
Kesehatan 

Minggu V 
Bulan 

Oktober 
2020 

Minggu V 
Bulan 

Oktober 
2020 

11 
Menyusun Rencana 
sosialisasi aplikasi 
di Jajaran Polda 
Jateng 

  

Sprin Panitia 
Pelaksanaan 
Sosialisasi Proper 

Minggu I 
Bulan 

November 
2020 

Minggu I 
Bulan 

November 
2020 

12 
Sosialisasi Aplikasi 
pemeriksaan 
kesehatan ke para 
Paurkes Jajaran 
Polda Jateng 
dengan Zoom 
meeting 

  

Paurkes bs ikut 
mengakses Aplikasi 
pemeriksaan 
kesehatan 

Minggu II 
Bulan 

November 
2020 

Minggu II 
Bulan 

November 
2020 

13 Monitoring 
Pelaksanaan  

  

Laporan 
Pelaksanaan 
Proyek perubahan 

Minggu III-
IVBulan 

November 
2020 

Minggu III-
IVBulan 

November 
2020 

Tabel 3. Implementasi Jangka Pendek 
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a. Tahapan Kegiatan 
 

1. Membentuk Tim Efektif 
 

Tim Efektif dibentuk untuk mempermudah project leader 

melaksanakan Implementasi Proyek Perubahan, dimana Tim Efektif 

adalah personel Biddokkes khususnya yang berada dibawah 

Subbidkespol karena pada implementasi proyek perubahan ini akan 

sangat membantu pelaksanaan tugas dan tanggungjawab sehari-

hari di Subbidkespol. Pertemuan Tim efektif sangat diperlukan untuk 

persamaan persepsi dalam implementasi Proyek perubahan ini. Tim 

Efektif dibagi menjadi Tiga Tim sebagai berikut: 

1) Tim Administrasi 

Membantu semua administrasi yang dibutuhkan antaralain 

Sprin Tim Efektif, surat menyurat kepada stakeholder sampai 

pelaporan Proyek perubahan, termasuk semua data 

dikumpulkan oleh Tim administrasi. 

2) Tim Operasional 

Tim ini membantu Project leader melaksanakan kegiatan 

operasional antaralain membantu mengadakan pertemuan 

dengan stakeholder Internal dan External, melaksanakan 

sosialisasi di lingkungan Internal maupun external. 

3) Tim Aplikasi 

Proyek Perubahan ini sangat ditentukan keberhasilannya oleh 

Tim Aplikasi karena Produk utama dari Proper ini adalah 

Aplikasi pemeriksaan Kesehatan berkala. Tim ini bekerja 

mulai dari design rancangan Aplikasi, Input data, Uji 

penerimaan sampai Output sesuai dengan kebutuhan proper 

ini yaitu Surat hasil pemeriksaan Kesehatan, Rekomendasi 

penempatan dan Laporan profil Kesehatan anggota Polri.  
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2. Menyusun Rencana Pelaksanaan Proyek Perubahan 
 

Rencana pelaksanaan Proyek perubahan dibuat untuk melihat 

tahapan capaian kinerja, sehingga rencana tahapan harus disusun 

berdasarkan tujuan jangka pendek yang bisa dicapai. Dalam Menyusun 

tahapan yang perlu diperhatikan adalah tujuan dan manfaat yang bisa 

dicapai Organisasi Polri. Rencana pelaksanaan proyek perubahan 

disusun mulai Minggu I bulan Oktober 2020 sampai dengan Minggu IV 

Bulan November 2020. 

3. Koordinasi dengan stakeholder kunci dan stakeholder lainnya 
 

Proyek perubahan yang dilaksanakan dilingkungan Subbidkespol 

Biddokkes Polda Jateng juga akan berpengaruh kepada stakeholder 

internal maupun external, sehingga perlu adanya pendekatan persuasif 

kepada para Stakeholder bisa berkolaborasi dan menjalin Kerjasama 

yang solid. Stakeholder Internal akan memperkuat fungsi Dokkes 

dalam mendukung pelaksanaan tugas-tugas Kepolisian, sedangkan 

Stakeholder External akan membuat organisasi Polri eksis sehingga 

akan menambah citra yang baik bagi Polri. Berikut dibawah ini adalah 

daftar stakeholder Internal dan external, sebagai berikut: 

a. Promoter 

1) Kapolda Jateng 

2) Kapusdokkes Polri 

3) Karumkit Bhayangkara TK.I R.S. Soekanto 

4) Kabidkesmapta Pusdokkes 

5) Kabidyankes Pusdokkes 

6) Karo SDM Polda Jateng 

7) Karumkit Bhayangkara Semarang 

8) Para Kasatker dan Kasatwil  sejajaran 

b. Latent 

1) IDI Kota Semarang 
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2) Dinkes Provinsi Jateng 

3) Dinkes Kota Semarang 

4) Pengurus Besar IDI Pusat 

c. Defender 

1) Tim Efektif 

2) Para Paurkes Polres Sejajaran 

3) Direktur laboratorium 

4) IT 

5) Anggota Polri 

d. Aphatetic 

1) Keluarga Anggota Polri 

2) Masyarakat 

 

4. Menyusun Design rancangan bangun Aplikasi 

Design rancangan bangun Aplikasi dibuat berdasarkan prototype 

yang sudah dibuat dimana tujuan rancangan bangun design ini untuk 

memudahkan menghasilkan output yang diinginkan. Data yang akan 

diinput adalah Identitas diri, pemeriksaan fisik dan pemeriksaan 

penunjang, sedangkan Output yang dihasilkan adalah Resume hasil 

pemeriksaan Kesehatan, Rekomendasi penempatan dan Laporan 

profil Kesehatan Anggota Polda Jateng.  

a. Gambar Tampilan Aplikasi pada awal design rancangan 

 

Gambar 1. Design rancangan aplikasi 
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b. Gambar tampilan Aplikasi setelah hasil saran dari Mentor 

 

                 

Gambar 2. Tampilan Aplikasi sudah jadi 

 

5. Membangun Aplikasi Pemeriksaan Kesehatan 

  

 

Gambar 3. Halaman utama Aplikasi 

6. Menguji Aplikasi Pemeriksaan Kesehatan 

Setelah rumah Aplikasi dibangun, maka selanjutnya adalah 

mencoba menginput data hasil pemeriksaan Kesehatan berkala, 

dimana untuk percobaan awal memasukkan 3.000 (Tiga ribu ) data 

personel yang telah mengikuti pemeriksaan Kesehatan. Data yang 

diinput adalah data format excel yang berisi Identitas diri, hasil 

pemeriksaan fisik dan hasil pemeriksaan penunjang. 
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Gambar 4. Resume hasil pemeriksaan Kesehatan 

 

 

Gambar 5. Saran rekomendasi penempatan 

 

 

 

Gambar 6.  profil Kesehatan personel 
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7. Uji penerimaan User Aplikasi Pemeriksaan Kesehatan 
 

Aplikasi yang sudah diinput data dilakukan uji penerimaan, yaitu 

dilakukan operasional Aplikasi secara online dengan judul 

rikkesbiddokkes.com. 

8. Sosialisasi Aplikasi pemeriksaan kesehatan  
 

Sosialisasi Aplikasi pemeriksaan Kesehatan dilaksanakan 

dilingkungan Biddokkes Polda Jateng dan Rumkit Bhayangkara 

TK.II Semarang. Pada lingkungan Urkes Polres sejajaran, 

Sosialisasi dilaksanakan melalui zoommeeting yang diikuti oleh 

Para Paurkes/ Kapoliklinik Urkes Sejajaran Polda Jateng. 

9. Monitoring Pelaksanaan 
 

Monitoring hasil pelaksanaan proyek perubahan dilaksanakan 

setelah semua implementasi dilakukan, disesuaikan dengan jadwal 

rencana pelaksanaan implementasi. Berdasarkan hasil monitoring 

pelaksanaan, proyek perubahan ini berjalan lancer sesuai dengan 

rencana diawal penyusunan proper. 

4.2. Milestone Jangka Menengah (Desember 2020 s.d. Mei 2021) 

  

NO KEGIATAN OUTPUT WAKTU STAKEHOLDER 

 
1 Membuat surat 

telegram yang 
ditandatangani 
Kapolda Jateng 
bahwa akan 
dilaksanakan 
Mapping personel 
berdasarkan hasil 
pemeriksaan 
Kesehatan  

Surat 
Telegram 
Kapolda 
Jateng 
Mapping 
personel 
berdasarkan 
hasil 
pemeriksaan 
Kesehatan  

BULAN 
DES 2020 

Kapolda 
Jateng dan 

Kabiddokkes 
Polda Jateng 
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NO KEGIATAN OUTPUT WAKTU STAKEHOLDER 

 
2 Melaksanakan 

SOP hasil 
pemeriksaan 
Kesehatan 
berkala untuk 
perawatan, 
pemeliharaan 
dan 
penempatan 
Personel polda 
Jateng. 

SOP hasil 
pemeriksaan 
Kesehatan 
berkala untuk 
perawatan, 
pemeliharaan 
dan 
penempatan 
Personel polda 
Jateng. 

BULAN JAN 
2021 

Kabiddokkes 
Polda 
Jateng 

 

3 Pengajuan 
Anggaran DIPA 
Biddokkes 
tentang 
pemeriksaan 
Kesehatan 
sehingga 
seluruh 
personel Polda 
Jateng bisa 
rutin mengikuti 
pemeriksaan 
Kesehatan rutin 
tiap tahunnya 

TOR RAB 
pemeriksaan 
Kesehatan 
untuk seluruh 
Personel 
Polda Jateng 

Bulan Jan 
s.d. Juni 

2021 

Kabiddokkes 
Polda 
Jateng 

 

4 Mapping 
Anggota Polri 
guna 
Pemeliharaan, 
perawatan dan 
penempatan. 

Laporan 
Semester hasil 
pemeriksaan 
berkala 

Bulan Jan 
s.d. Juni 

2021 

Kabiddokkes 
Polda 
Jateng 

 

 

Tabel 4. Milestone Jangka Menengah 
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4.3. Milestone Jangka Panjang (Tahun 2021 s.d. 2022) 

NO KEGIATAN OUTPUT WAKTU STAKEHOLDER 

 
1 Pengembangan 

Aplikasi 
pemeriksaan 
Kesehatan 
untuk dapat 
berintegrasi 
dengan aplikasi 
personel 
lainnya, contoh 
dengan Aplikasi 
New SIPP; 

Aplikasi 
Kesehatan 
Berkala 
terhubung 
dengan 
Aplikasi SIPP 
(Sistem 
Informasi 
Personel Polri) 

Tahun 2021 
s.d. 2022 

KAPUS 
DOKKES 

POLRI  

 

2 Aplikasi 
pemeriksaan 
Kesehatan ini 
bisa menjadi 
contoh untuk 
dilaksanakan di 
polda 
seIndonesia 

SOP hasil 
pemeriksaan 
Kesehatan 
berkala untuk 
perawatan, 
pemeliharaan 
dan 
penempatan 
Personel polda 
Jateng. 

Tahun 2021 
s.d. 2022 

KAPUS 
DOKKES 

POLRI  

 

 

Tabel 5. Milestone Jangka Panjang 
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BAB V 

PENGELOLAAN SUMBERDAYA 

 

5.1. Sumberdaya Kebijakan 

Implementasi Proyek perubahan ini mempunyai sumberdaya 

kebijakan antaralain: Undang-undang no. 2 Tahun 2002 tentang 

Kepolisian Negara Republik Indonesia. 

a. Peraturan Kapolri nomor 7 Tahun 2013 tentang Pemeriksaan 

Berkala Polri 

b. Peraturan Kapolri nomor 9 Tahun 2016 tentang Sistem pembinaan 

karier Anggota Polri. 

c. Peraturan Kepolisian nomor 14 Tahun 2018 tentang Struktur 

Organisasi di tingkat Polda. 

d. Surat Telegram Kapolri nomor:ST/2670/IX/KEP./2020 tanggal 15 

September 2020 tentang laporan tentang personel yang sakit 

menahun dan meninggal dunia. 

 

5.2. Sumberdaya Manusia 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 7. Peta sumberdaya Manusia 

KAPOLDA JATENG 

KABIDDOKKES 

POLDA JATENG 

PROJECT LEADER COACH 

KOORDINATOR 

ADMINISTRASI 

KOORDINATOR 

OPERASIONAL 

KOORDINATOR 

APLIKASI 
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a. Susunan Tata Kelola 

1) Kapolda Jawa Tengah  

IRJEN POL Drs. Ahmad Lutfi,S.H.,S.St.,M.H. 

2) Kabiddokkes Polda Jateng  

KOMBES POL dr. Raden Harjuno,Sp.K.J 

3) Coach  

Dr. M.P. Marpaung, M.Sc 

4) Project Leader  

AKBP  dr. M. Khusnan Marzuki, M.M. 

5) Tim efektif 

a) Koordinator Administrasi  

 PENATA TK.I Hani Hidayani,S.Farm.Apt 

b) Koordinator Operasional  

PEMBINA dr. Raditya K.P 

c) Koordinator Aplikasi

 KOMPOL dr. Yayuk S. 

 

b. Tugas dan Fungsi 

1) Sponsor 

Memberikan dukungan baik berupa materiil maupun non 

materiil penuh kepada project leader untuk melaksanakan 

proyek perubahan 

2) Mentor 

a) Memberi nasihat dan bimbingan serta membantu 

peserta latih  agar terampil dan mampu bekerja untuk 

meningkatkan kinerja. 

b) Berperan dalam memberikan saran rencana 

perubahan dan strateginya kepada pemimpin proyek 

(project leader). 
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3) Coach 

a) Memberikan ide-ide agar pemimpin proyek dapat 

bekerja terarah untuk mencapai tujuan; 

b) Membantu mengenali masalah dan menyelesaikan 

masalah; 

c) Memberikan nasihat dan bimbingan dalam 

menjalankan proper; 

d) Berbagi pengalaman yang relevan; 

e) Memberikan motivasi dan dukungan; 

4) Project Leader 

a) Bertanggung jawab terhadap kelangsungan proyek 

perubahan; 

b) Memimpin dan berkoordinasi dengan tim Efektif; 

c) Berkoordinasi dengan mentor dan coach 

5) Tim efektif 

a) Koordinator Administrasi 

i. menyiapkan sprint Tim Efektif; 

ii. menyiapkan administrasi pendukung; 

iii. membuat jadwal rencana pelaksanaan proyek 

perubahan; 

iv. mencatat dan membuat laporan proyek 

perubahan. 

6) Koordinator operasional 

a) Melaksanakan Koordinasi dengan stakeholder; 

b) Menyiapkan konsep aplikasi; 

c) Bersama IT membuat Aplikasi; 

d) Menyiapkan Sosialisasi proyek perubahan. 

7) Koordinator Aplikasi 

a) Menyiapkan data hasil pemeriksaan hasil rikkes 

berkala; 

b) Input data hasil pemeriksaan rikkes berkala; 
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5.3. Anggaran 

Produk Proyek perubahan ini akan dilaksanakan dengan 

menggunakan biaya dari mandiri, sponsor dan dana DIPA Biddokkes 

Polda Jateng TA. 2020, yang telah dipertanggungjawabkan sesuai 

ketentuan yang berlaku. 

 

5.4. Sarana Prasarana 

Sarana Prasarana yang digunakan selama implementasi proyek 

perubahan ini adalah Sarana dan Prasarana di lingkungan Biddokkes 

Polda Jateng 
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BAB VI 

STRATEGI KOMUNIKASI DAN MANAJEMEN STAKEHOLDER 

 

 

6.1. Strategi Komunikasi 

Dalam Implementasi Proyek Perubahan dilakukan strategi 

komunikasi sebagai berikut: 

a. Komunikasi Langsung / lisan : Mengambil Apel di lapangan, 

ceramah di Ruang/ Gedung. 

b. Komunikasi Tidak langsung / Tertulis: Surat Telegram, Nota Dinas, 

Baner, Spanduk. 

c. Komunikasi secara digital: zoom meeting, group WA  Kespol 

sejajaran Polda Jateng, youtube. 

6.2. Manajemen Stakeholders 

 

 

Gambar 8. Peta Stakeholder Rancangan Proyek Perubahan 

- IDI Kota 
Semarang

- Dinkes Provinsi
Jateng

- KapoldaJateng

- Kapusdokkes Polri

- Kabidkesmapta Pusdokkes
Polri

- Kabidyankes Pusdokkes Polri

- Kabiddokkes Polda Jateng

- Karo SDM PoldaJateng

- Karumkit Bhayangkara
Semarang

- Kasatker dan Kasatwil
sejajaran

- AnggotaPolri

- Keluarga
AnggotaPolri

- Masyarakat

- Tim Efektif

- Para Paurkes/ 

Kapoliklinik Polres

- Direktur laboratorium

- IT

LATENS 

PROMOTOR 

DEFENDERS 
APATHETICS 

Influence (+) 

Influence (-) 

Interes (-) Interes (+) 

PETA STAKEHOLDERS 
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Gambar 9. Peta Stakeholder sesudah Implementasi Proyek Perubahan 

 

Peta Stakeholders pada Rancangan Proyek perubahan ada 

penambahan stakeholder dan perpindahan stakeholders dari Apathetic ke 

Laten. Pada pelaksanaan Implementasi proyek perubahan, komunikasi yang 

efektif dilakukan agar menambah kepercayaan stakeholder atas proyek 

perubahan ini. Penambahan stakeholders adalah sebagai berikut: 

1. Karumkit Bhayangkara TK.I R.Said Soekanto, dalam hal ini 

stakeholders tersebut sangatlah penting ditambahkan karena untuk 

menindaklanjuti perawatan personel Polri atau sebagai rujukan utama 

dari seluruh Rumah Sakit Bhayangkara se-Indonesia; 

2.   Kadinkes Kota Semarang ditambahkan menjadi stakeholder Latens 

karena pengaruhnya besar dalam ikut mendukung pemeliharaan dan 

perawatan personel Polri. 

- IDI Kota Semarang

- Dinkes Provinsi

Jateng

- Dinkes Kota 
Semarang

- Pengurus Besar IDI 
Pusat

- KapoldaJateng

- Kapusdokkes Polri

- Karumkit Bhayangkara TK.I

- Kabidkesmapta Pusdokkes Polri

- Kabidyankes Pusdokkes Polri

- Kabiddokkes Polda Jateng

- Karo SDM PoldaJateng

- Karumkit Bhayangkara Semarang

- Kasatker dan Kasatwil sejajaran

- Keluarga

AnggotaPolri

- Masyarakat

- Tim Efektif

- Para Paurkes/ 

Kapoliklinik Polres

- Direktur
laboratorium

- IT

- Anggota Polri

LATENS 
PROMOTOR 

DEFENDERS 

APATHETICS 

Influence (+) 

Interes (+) 

Influence (-) 

Interes (-) 
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Selain penambahan stakeholders, juga ada perpindahan 

stakeholders dari Apathetic ke Defender, yaitu Anggota Polri. Setelah 

implementasi proyek perubahan ini semua personel Polri sangat tertarik 

atau ikut berkepentingan dengan pelaksanaan proyek perubahan ini 

karena dengan adanya proper ini database pemeriksaan Kesehatan 

individu bisa terpantau sehingga personel yang hasilnya kurang baik bisa 

mendapatkan perawatan. 
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BAB VII 

STRATEGI DIALOG DAN PEMASARAN ATAS PROYEK PERUBAHAN 

 

Strategis marketing dalam proyek perubahan ini dilakukan dengan 

prinsip 4P1C meliputi Produk, Price, Promotion dan Custumer. sebagai 

berikut: 

PRODUCT          
( HASIL ) 

Produk dari Rancangan Proyek perubahan ini akan 
dilakukan strategis marketing berupa Aplikasi 
Pemeriksaan Kesehatan yang akan digunakan 
untuk pemeliharaan, perawatan dan penempatan 
SDM Kepolisian dengan 3 (Tiga) Output utama: 
a. Resume hasil pemeriksaan Kesehatan; 
b. Rekomendasi saran penempatan; 
c. Laporan data profil Kesehatan personel 

Polda Jateng. 
 

 
  

PRICE 
(ANGGARAN) 

Produk Rancangan Proyek perubahan ini akan 
dilaksanakan dengan menggunakan biaya dari 
mandiri, sponsor dan dana DIPA Biddokkes Polda 
Jateng TA. 2020. 

PLACE 
(TEMPAT) 

Proyek Perubahan ini akan dilaksanakan di 
beberapa tempat antaralain: 
a. Biddokkes Polda Jateng dan Rumkit 

Bhayangkara TK.II Semarang; 
b. Para Kasatker di Mapolda dan Polres 

Sejajaran; 
c. Para Paurkes sejajaran polda Jateng melalui 

Zoommeeting  
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PROMOTION 
(PEMASARAN) 

a. Sosialisasi dilingkungan Biddokkes  Polda 
Jateng dan Rumkit Bhayangkara TK.II 
Semarang; 

b. Sosialisasi kepada para Kasatker Mapolda dan 
Kapolres di Wilayah; 

c. Sosialisasi melalui Zoommeeting kepada para 
Paurkes/ Kapoliklinik Polres Sejajaran. 

d. Media Sosial: Youtube 
 

CUSTUMER 
(PENGGUNA) 

Stakeholder pada Rancangan Proyek perubahan 
ini antara lain: 
a. Karo SDM Polda Jateng karena Aplikasi ini 

sebagai saran Pemeliharaan, perawatan dan 
penempatan Personel di Polda Jateng; 

b. Para Kasatker di Mapolda Jateng dan Kasatwil 
sejajaran karena para Kasatker adalah 
penanggungjawab utama ditiap-tiap satker 
dalam pemeliharaan, perawatan dan 
penempatan Personel; 

c. Para Paurkes/ Kapoliklinik di Polres sebagai 
pembina fungsi Kesehatan di tingkat Polres 
sehingga pemeliharaan dan perawatan 
Personel bisa dilaksanakan dengan baik. 
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BAB VIII 

FAKTOR KUNCI KEBERHASILAN 

 

 

1. Persetujuan dari Kapolda Jawa Tengah terhadap pelaksanaan Proposal 

Proyek Perubahan ini; 

2. Terbentuknya Team Efektif; 

3. Persetujuan dari Kapusdokkes Polri tentang kebijakan Kapusdokkes 

dalam pelaksanaan pemeriksaan Kesehatan berkala Personel Polri; 

4. Tersusunnya Aplikasi pemeriksaan Kesehatan berkala bagi personel 

jajaran Polda Jateng; 

5. Tersusunnya Standar Operasional Prosedur (SOP) pemeriksaan 

Kesehatan berkala berbasis IT; 

6. Diterbitkan Surat Telegram Kapolda Jateng tentang pelaksanaan 

pemeriksaan Kesehatan berkala agar personel tersebut mempunyai 

database Kesehatan. 

 

 



 

31 
 

BAB IX 

KENDALA RISIKO DAN SOLUSI 

 

9.1. Kendala  

a. Adanya Pandemi Covid-19 sehingga membuat rasa takut 

stakeholder; 

b. Adanya kesulitan dalam melaksanakan koordinasi dengan 

stakeholder karena Pandemi Covid-19 serta kesibukan dinas; 

c. Belum semua personel mengikuti rikkes berkala dan yang mengikuti 

Sebagian ada yang belum lengkap; 

d. Adanya keinginan Mentor memasukkan tanda-tanda khusus,sidik 

jari dll dari anggota yang diperiksa untuk dimasukkan ke dalam 

aplikasi. 

9.2. Risiko  

a. Untuk Sosialisasi, dalam pengumpulan masa membuat rasa takut 

stakeholders karena berkerumun bisa terpapar covid-19; 

b. Menjadwal sesuai kondisi kedinasan dan Kesehatan stakeholder; 

c. Belum bisa digunakan maksimal dalam pemeliharaan, perawatan 

dan penempatan SDM Kepolisian; 

d. Akan membuat jadwal pelaksanaan mundur karena data belum 

tersedia. 

 

9.3. Solusi 

a. Sosialisasi dengan melaksanakan protokol kesehatan dan zoom 

meeting. 

b. Membuat jadwal, menyesuaikan dengan jadwal kedinasan dan 

memonitor Kesehatan stakeholder. 

c. Mengoptimalkan serta mengajukan tambahan anggaran rikkes 

berkala. 

d. Dimasukkan ke dalam program Jangka Panjang. 
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BAB X 

LESSON LEARNED KEPEMIMPINAN 

 

 

Data hasil pemeriksaan kesehatan yang selama ini pengelolaannya 

belum optimal, melalui proyek perubahan ini sudah buat sistem manajemen 

berbasis digital yaitu dalam bentuk Aplikasi pemeriksaan Kesehatan berkala. 

Diharapkan dengan Aplikasi ini bisa membantu Pimpinan dalam 

melaksanakan pemeliharaan, perawatan dan penempatan SDM Kepolisian. 

Adapun hal-hal yang bisa didapat dalam pelaksanaan proyek perubahan ini 

antara lain: 

1. Pengelolaan hasil pemeriksaan kesehatan berkala sangat diperlukan 

dalam rangka mengantarkan Biddokkes Polda Jateng sebagai Organisasi 

yang adaptif yaitu dengan tersusunnya Aplikasi pemeriksaan Kesehatan. 

2. Pada pelaksanaan Proper ini sangat diperlukan Komunikasi yang efektif 

dengan Stakeholder internal dan external sehingga Proper ini mempunyai 

daya tarik dalam menyandingkan kepentingan beberapa stakeholder. 

3. Dalam menjalankan Sistem manajemen pemeriksaan Kesehatan 

mendorong project leader menjalankan kepemimpinan yang strategis 

sehingga antar bagian/Ur di Biddokkes bisa bersinergi dalam proyek 

perubahan ini. 
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BAB XI 
MEMBANGUN ORGANISASI PEMBELAJARAN 

 

NO 

KEGIATAN OUTPUT WAKTU PIC 
KETERANGA

N 

1 

pemberian 
makanan 
penambah 
daya tahan 
tubuh 

Makanan 
penambah 
daya tahan 
tubuh 

Oktober s.d. 
November 

2020 

Subbag 
renmin 

Setiap hari 
Selasa dan 

Jumat 

2 

berjemur dan 
peregangan 
selama 30 
menit 

Badan hangat 
dan bugar 
meningkatkan 
daya tahan 
tubuh 

Oktober s.d. 
November 

2020 

Subbag 
renmin 

Setiap hari 
pukul. 

08.00 s.d. 
08.30  WIB 

3 Jumat sehat 
Senam 
Aerobik 

Oktober s.d. 
November 

2020 

Subbag 
renmin 

Setiap hari 
Jumat 

pukul 07.00 
s.d. 09.00 

WIB 

4 
Pengendalian 
Berat Badan 

Personel Polri 
di lingkungan 
Polda Jateng 
mempunyai 
berat badan 
yang ideal  

Oktober s.d. 
November 

2020 
ur Kesmapta 

Setiap hari 
Jumat 

pukul 07.00 
s.d. 09.00 

WIB 

5 Monitoring 
Laporan 
kinerja 

Oktober s.d. 
November 

2020 

Ur 
Kesmapta, 
Ur Yankes 

dan ur 
Matfaskes 

Secara 
berjenjang 

6 

Pemberian 
Vitamin dan 
penyuluhan 
kesehatan 
untuk 
personel 
Polres 
Sragen 

Personel 
Polres Sragen 
imunnya 
meningkat dan 
bertambah 
pengetahuan 
tentang 
kesehatan 

November 
2020 

Uryankes  

dilaksanak
an di 

Polres 
Sragen 
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NO 
KEGIATAN OUTPUT WAKTU PIC KETERANGAN 

7 

Pemberian 
secretum 
untuk 
personel 
Polda Jateng 

Imun 
meningkat dan 
bisa 
mengurangi 
risiko terpapar 
covid-19 

Oktober s.d. 
November 

2020 

Seluruh 
Personel 

Biddokkes 
Polda Jateng 

dilaksanak
an sesuai 

Jadwal 
pelaksanaa

n 

8 

Pembentukan 
Tim reaksi 
cepat 
penanganan 
covid-19 

Penanganan 
kejadian 
covid-19 bisa 
lebih cepat 
dan tepat 

Oktober s.d. 
November 

2020 

Seluruh 
Personel 

Biddokkes 
Polda Jateng 

dilaksanak
an sesuai 

tindak 
kejadian 

9 

Pemeriksaan 
dan 
penyuluhan 
kesehatan 
Anggota 
Ditpolairud 

Meningkatkan 
kesehatan 
anggota 
Ditpolairud 

November 
2020 

Uryankes  
dilaksanak
an di Aula 
Ditpolairud 

10 

Memimpin 
Rapat 
Rencana 
pembentukan 
5 Rumah 
Sakit 
Bhayangkara  

tersusunnya 
rencana 
pembangunan 
Rumah Sakit 
Bhayangkara 
di Wilayah 
Jawa Tengah 

Oktober 2020 

Para 
Kasubbid 

dan 
Kasubbagre

nmin 

dilaksanak
an di Aula 
Biddokkes 

Polda 
Jateng 

11 

Visite ke 
Anggota yang 
sakit 
menahun 

Personel yang 
sakit menahun 
bisa di ketahui 
perkembanga
n 
kesehatannya 

Oktober s.d. 
November 

2020 

Ur Kesmapta 
dan Ur 
Yankes  

dilaksanak
an sesuai 

Jadwal 
pelaksanaa

n 
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NO KEGIATAN OUTPUT WAKTU PIC 

KETERANGA
N 

12 

Pemeriksaan 
Rapid Swab 
dan Swab 
PCR Covid-
19 

terdeteksinya 
personel yang 
terpapar covid  

Oktober s.d. 
November 

2020 

Ur 
Kesmapta, 
Ur Yankes 

dan ur 
Matfaskes 

dilaksanak
an sesuai 

Jadwal 
pelaksanaa

n 

13 

Rapat 
Koordinasi 
mengenai 
program dan 
Anggaran 

Rencana 
kegiatan dan 
anggaran 
pemeriksaan 
kesehatan 

November 
2020 

Para 
Kasubbid 
dan 
Kasubbagre
nmin 

mengoptim
alkan 

Anggaran 
2021 agar 

seluruh 
Personel 

yang 
mengikuti 

Rikkes 
berkala 

lebih 
banyak 

14 

Bimbingan 
Teknis untuk 
Operator 
Aplikasi 
Kesehatan 

Operator bisa 
mengoperasio
nalkan 
Aplikasi 
pemeriksaan 
kesehatan 

November 
2020 

Urkesmapta 

ditunjuk 
Operator 
khusus 
yang 

menangani 
Aplikasi 

pemeriksaa
n 

kesehatan 

15 

Memimpin 
diskusi 
berbagi 
pengalaman 
tentang 
kesehatan 

penyegaran 
pengalaman 
dan 
pengarahan 
untuk 
meningkatkan 
kompetensi 

November 
2020 

Ur 
Kesmapta, 
Ur Yankes 

dan ur 
Matfaskes 

dilaksanak
an di Aula 
Biddokkes 

Polda 
Jateng 

 

Tabel 6. Organisasi pembelajaran 

 

Catatan: Photo-photo pendukung kegiatan  Manajemen Organisasi 

pembelajaran disajikan dalam lampiran.
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DAFTAR PUSTAKA 

 

 

 

1. Undang-undang no. 2 Tahun 2002 tentang Kepolisian Negara 

Republik Indonesia. 

2. Peraturan Kapolri nomor 7 Tahun 2013 tentang Pemeriksaan 

Berkala Polri 

3. Peraturan Kapolri nomor 9 Tahun 2016 tentang Sistem pembinaan 

karier Anggota Polri. 

4. Peraturan Kepolisian nomor 14 Tahun 2018 tentang Struktur 

Organisasi di tingkat Polda. 

5. Surat Telegram Kapolri nomor:ST/2670/IX/KEP./2020 tanggal 15 

September 2020 tentang laporan tentang personel yang sakit 

menahun dan meninggal dunia. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 







 

 

 

 

1. Rapat Tim Efektif ( Senin, 5 Oktober 2020 ) 

 

 

 

2.   Memohon Persetujuan Kapolda Jateng (Selasa, 6 Oktober 2020) 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

3. Meminta Dukungan Wakapolda Jateng (Selasa, 6 Oktober 2020) 

 

 

 

 

4. Meminta Dukungan Karo SDM Polda Jateng (Selasa, 6 Oktober 2020) 

 

 

 

 

 

 

 



5. Meminta Dukungan Mentor ( Rabu, 7 Oktober 2020 ) 

 

 

 

 

 

6. Koordinasi dengan Direktur Laboratorium IBL (Kamis, 8 Oktober 2020) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



7. Koordinasi dengan Direktur Laboratorium Kualita medika 

(Kamis, 8 Oktober 2020) 

 

 

 

8. Menyusun Rancangan Design Aplikasi (Jumat, 9 Oktober 2020) 

 

 

 

 

 

 

 

 



9.  Menyusun Laporan Impelentasi minggu I dan II Bulan Oktober (Sabtu, 

10 Oktober 2020) 

 









MINGGU I BULAN 

OKTOBER
1 Membentuk Tim 

efektif

Sprin Tim Efektif yang 

ditandatangani oleh 

kabiddokkes Polda 

Jateng

Jumat, 2 Oktober 

2020
TIM EFEKTIF

2 menyusun Log 

Activity Minggu I 

Laporan Log Activity 

Minggu I Oktober

Sabtu, 3 Oktober 

2020
Project Leader

3 LIBUR Minggu, 4 Oktober 

2020

MINGGU II BULAN 

OKTOBER

1
Rengiat pelaksanaan 

Proyek Perubahan

Senin, 5 Oktober 

2020

2 ND Rapat Tim Efektif

3 Notulen

4 Dokumentasi
2 Koordinasi dengan 

stakeholder kunci 

dan stakeholder 

lainnya;

1 Persetujuan dan 

Dukungan Kapolda 

Jateng (Tertulis dan 

Video)

Selasa, 6 Oktober 

2020
Kapolda Jateng 

2 Dukungan Wakapolda 

Jateng (Tertulis dan 

Video)

Selasa, 6 Oktober 

2020
Wakapolda

3 Dukungan Karo SDM 

Jateng (Tertulis dan 

Video)

Selasa, 6 Oktober 

2020
Karo SDM

4
Dukungan Kabiddokkes 

Polda Jateng (Tertulis 

dan Video)

Rabu, 7 Oktober 

2020

Kabiddokkes Polda 

Jateng

5 Dukungan IDI Kota 

Semarang (Tertulis dan 

Video)                 

Rabu, 7 Oktober 

2020
IDI Kota Semarang

Surat kepada IDI Kota 

Semarang

Rabu, 7 Oktober 

2020

6 Dukungan Ka Dinkes 

Kota Semarang Jateng 

(Tertulis dan Video)

Kamis, 8 Oktober 

2020

Ka Dinkes Kota 

Semarang

Surat kepada Kadinkes 

Kota Semarang

Kamis, 8 Oktober 

2020

KEPOLISIAN NEGARA REPUBLIK INDONESIA 

DAERAH JAWA TENGAH

BIDANG KEDOKTERAN DAN KESEHATAN

TIM EFEKTIF

Menyusun  Rencana 

pelaksanaan Proyek 

perubahan

1

Senin, 5 Oktober 

2020

WAKTU STAKEHOLDER

Tahapan Jangka pendek

2 Oktober s.d. 3 Desember 2020

NO
KEGIATAN OUTPUT



WAKTU STAKEHOLDER
NO

KEGIATAN OUTPUT

7 Dukungan Ka Dinkes 

Provinsi Jateng (Tertulis 

dan Video)                 

Kamis, 8 Oktober 

2020

Ka Dinkes Provinsi 

Jateng

Surat kepada Kadinkes 

Provinsi Jawa Tengah

Kamis, 8 Oktober 

2020

9 Dukungan Direktur 

Laborat IBL (Tertulis dan 

Video)

Kamis, 8 Oktober 

2020
Direktur Laborat IBL

10 Dukungan Direktur 

Laborat Kualita Medika 

(Tertulis dan Video)

Kamis, 8 Oktober 

2020

Direktur Laborat 

Kualita Medika

3 Menyusun Design 

rancangan bangun 

Aplikasi

Design rancangan 

bangun Aplikasi

Jumat, 9 Oktober 

2020
IT dan Tim Efektif

4 menyusun Log 

Activity Minggu II 

Oktober

Laporan Log Activity 

Minggu II Oktober 

Sabtu, 10 Oktober 

2020
Project Leader

5 LIBUR Minggu, 11 Oktober 

2020

MINGGU III BULAN 

OKTOBER

1
Membangun Aplikasi 

Pemeriksaan 

Kesehatan

Aplikasi pemeriksaan 

Kesehatan

Senin s.d. Jumat, 12 

s.d. 16 Oktober 2020
IT dan Tim Efektif

2 Koordinasi dengan 

stakeholder kunci 

dan stakeholder 

lainnya;

1 Dukungan Kapusdokkes 

Polri (Tertulis dan Video) Selasa, 13 Oktober 

2020
Kapusdokkes Polri

2 Dukungan 

Kabidkesmapta 

Pusdokkes Polri (Tertulis 

dan Video)

Selasa, 13 Oktober 

2020

Kabidkesmapta 

Pusdokkes Polri 

3 Dukungan Kabidyankes 

Pusdokkes Polri (Tertulis 

dan Video)

Selasa, 13 Oktober 

2020

Kabidyankes 

Pusdokkes Polri 

4 Dukungan Karumkit 

Bhayangkara TK.I 

R.S.Sukanto (Tertulis dan 

Video)

Rabu, 14 Oktober 

2020

Karumkit 

Bhayangkara TK.I 

R.S.Sukanto 



WAKTU STAKEHOLDER
NO

KEGIATAN OUTPUT

3

Membuat surat 

edaran (TR) 

petunjuk dan arahan 

pada tingkat satker 

dan satwil untuk 

memerintahkan para 

Kapolres peduli 

kondisi personel 

yang mengalami 

gangguan kesehatan

ST Kapolda Jateng 

petunjuk dan arahan 

pada tingkat satker dan 

satwil untuk 

memerintahkan para 

Kapolres peduli kondisi 

personel yang mengalami 

gangguan kesehatan

Kamis, 15 Oktober 

2020

Kabiddokkes Polda 

Jateng

4 Menyusun SOP 

Pengelolaan 

Pemeriksaan 

Berkala berbasis IT

SOP Pengelolaan 

Pemeriksaan Berkala 

berbasis IT
Kamis, 15 Oktober 

2020
Tim Efektif

5 Bimbingan 

menyusun Laporan 

proyek perubahan 

Bimbingan mentor
Jumat, 16 Oktober 

2020
Mentor

Bimbingan Coach
Jumat, 16 Oktober 

2020
Coach

6 menyusun Log 

Activity Minggu III 

Oktober

Laporan Log Activity 

Minggu III Oktober 

Sabtu, 17 Oktober 

2020
Project Leader

7 LIBUR Minggu, 18 Oktober 

2020

MINGGU IV BULAN 

OKTOBER

ND Rapat Tim Efektif

Notulen

Dokumentasi

2 Menguji Aplikasi 

Pemeriksaan 

Kesehatan 

Input data Pemeriksaan 

Kesehatan

Selasa s.d. Jumat, 20 

s.d.23 Oktober 2020
IT dan Tim Efektif

3 menyusun Log 

Activity Minggu IV 

oktober

Laporan Log Activity 

Minggu IV oktober

Sabtu, 24 Oktober 

2020
Project Leader

LIBUR
Minggu, 25 Oktober 

2020

MINGGU V BULAN 

OKTOBER

Rapat Tim efektif1

Senin , 19 Oktober 

2020
IT dan Tim Efektif



WAKTU STAKEHOLDER
NO

KEGIATAN OUTPUT

1 Uji penerimaan User 

Aplikasi 

Pemeriksaan 

Kesehatan

Output Aplikasi 

Pemeriksaan Kesehatan

Senin s.d Jumat, 26 

s.d. 30 Oktober 2020
IT dan Tim Efektif

2 menyusun Log 

Activity Minggu V 

Oktober

Laporan Log Activity 

Minggu V Oktober

Sabtu, 31 Oktober 

2020
Project Leader

LIBUR
Minggu, 1 November  

2020

MINGGU I BULAN 

NOVEMBER

1
Rapat Tim efektif ND Rapat Tim Efektif

Notulen

Dokumentasi

2
Menyusun Rencana 

sosialisasi aplikasi di 

Jajaran Polda 

Jateng

Adanya Rengiat 

pelaksanaan Sosialisasi

Selasa, 3 November 

2020
Tim efektif

3

Membuat Surat-surat 

untuk Sosialisasi

Membuat ST ke jajaran 

untuk Sosialisasi 

menggunakan Zoom 

Meeteing

Rabu dan Kamis, 4 

dan 5 November 

2020

Tim efektif

membuat Nota Dinas 

kepada Karo SDM Bahwa 

pemeriksaan kesehatan 

sudah berbasis IT

Rabu dan Kamis, 4 

dan 5 November 

2020

Tim efektif

Sprin Panitia pelaksanaan 

Zoommeeting

Rabu dan Kamis, 4 

dan 5 November 

2020
4 Menyiapkan materi 

Zoommeeting
Materi Zoom meeting

Jumat,  6 November 

2020
Tim efektif

5 menyusun Log 

Activity Minggu I 

November

Laporan Log Activity 

Minggu I November 

Sabtu, 7 Oktober 

2020
Project Leader

LIBUR
Minggu, 8 November  

2020

MINGGU I BULAN 

NOVEMBER

1 Rapat Persiapan 

Zoommeeting
ND Rapat Tim Efektif

Notulen

Senin, 2 November 

2020
IT dan Tim Efektif

Senin, 9 November 

2020
IT dan Tim Efektif



WAKTU STAKEHOLDER
NO

KEGIATAN OUTPUT

Dokumentasi

2
Sosialisasi Aplikasi 

pemeriksaan 

kesehatan ke para 

Paurkes Jajaran 

Polda Jateng 

dengan Zoom 

meeting

Paurkes bs ikut 

mengakses Aplikasi 

pemeriksaan kesehatan

Selasa, 10 November 

2020

Tim efektif dan 

Paurkes Polres

3 Membuat laporan 

hasil pelaksanaan 

Zoommeeting

Laporan hasil 

pelaksanaan 

Zoommeeting

Rabu, 11 November 

2020
Tim efektif

4
Bimbingan mentor

Evaluasi pelaksanaan 

Proper

Kamis, 12 November 

2020
Mentor

5 Rapat Tim efektif ND Rapat Tim Efektif

Notulen

Dokumentasi
6 menyusun Log 

Activity Minggu I 

November 

Laporan Log Activity 

Minggu IV

Sabtu, 14 November 

2020
Project Leader

LIBUR
Minggu, 15 

November  2020

MINGGU II BULAN 

NOVEMBER
1 Evaluasi 

pelaksanaan Proyek 

Perubahan

mengumpulkan Output 

hasil pelaksanaan Proper

Senin s.d.Kamis 16 

s.d 19 November 

2020 

Tim Efektif dan   IT 

2 Bimbingan Coach Evaluasi pelaksanaan 

proyek perubahan

Jumat, 20 November 

2020
Project Leader

3 menyusun Log 

Activity Minggu II 

November 

Laporan Log Activity 

Minggu II November

Sabtu, 21 November 

2020
Project Leader

LIBUR Minggu, 22 

November  2020

MINGGU III BULAN 

NOVEMBER

1 Rapat Tim efektif ND Rapat Tim Efektif

Notulen

Dokumentasi

2 Menyusun laporan 

Proper
Laporan Pelaksanaan 

Proyek perubahan

Selasa s.d. Jumat. 24 

s.d. 27 November 

2020 IT dan Tim Efektif

3 menyusun Log 

Activity Minggu III 

November 

Laporan Log Activity 

Minggu II November

Sabtu, 28 November 

2020
Project Leader

LIBUR Minggu, 29 

November  2020

Jumat, 13 November 

2020
IT dan Tim Efektif

Senin, 23 November 

2020
IT dan Tim Efektif

Senin, 9 November 

2020
IT dan Tim Efektif



WAKTU STAKEHOLDER
NO

KEGIATAN OUTPUT

MINGGU IV BULAN 

NOVEMBER

Bimbingan mentor

Evaluasi Laporan Proper

Senin, 30 November 

2020
Project Leader

Bimbingan Coach

Evaluasi Laporan Proper

Selasa, 1 Desember 

2020
Project Leader

menyusun laporan 

dan paparan

Rabu, 2 Desember 

2020
Project Leader

Persiapan ke 

kampus di Bogor

Kamis, 3 Desember 

2020
Project Leader































  
 

 

1. Membangun Aplikasi pemeriksaan kesehatan  

( Senin, 12 s.d 16 Oktober 2020 ) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

2.  Bimbingan dan permohonan dukungan Kapusdokkes Polri   

(Selasa, 13 Oktober 2020), Surat Dukungan dan Video terlampir 

 

 

 

 

3. Bimbingan dan permohonan dukungan Kabidkesmapta Pusdokkes Polri  

(Selasa, 13 Oktober 2020), Surat Dukungan terlampir 

 

 

 



 

 

4. Bimbingan dan permohonan dukungan Karumkit Bhayangkara TK.I Polri  

(Rabu, 14 Oktober 2020), Surat Dukungan dan Video terlampir 

 

 

 

5. Menyusun Surat Telegram dan SOP Pemeriksaan Kesehatan  

 (Kamis, 14 Oktober 2020) 

 

 

 

 



 

 

6. Kuliah Tamu dengan Menteri Pertanian via Zoommeeting  

(Jumat, 16 Oktober 2020) 

 

 

 

 

7. Bimbingan Coach via Zoommeeting (Jumat, 16 Oktober 2020) 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

8. Menyusun Laporan Tahapan Implementasi Minggu III bulan Oktober 

(Sabtu, 17 Oktober 2020) 

  

 





















 

1. Rapat Tim efektif membahas Rencana Input data ke Aplikasi ( Senin, 

19 Oktober 2020 ) 

 

 

 

2. Koordinasi dan pendekatan persuasif kepada Kepala Dinas 

Kesehatan Kota Semarang  (Selasa, 20 Oktober 2020), Surat 

Dukungan dan Video terlampir. 

 

3. Koordinasi dan pendekatan persuasif kepada Kepala Dinas 

Kesehatan Provinsi Jateng (Selasa, 20 Oktober 2020), Surat 

Dukungan dan Video terlampir 

 

 

 



 

 

4. Koordinasi dan pendekatan persuasif kepada Ketua IDI Kota 

Semarang (Rabu, 21 Oktober 2020), Surat Dukungan terlampir. 

 

 

 

5. Menguji Aplikasi Pemeriksaan Kesehatan (Kamis s.d. Jumat, 22 s.d. 

23 Oktober 2020) 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

6. Menyusun Laporan Tahapan Implementasi Minggu IV bulan Oktober 

           (Sabtu, 24 Oktober 2020) 

  

 























  
 

 

1. Bimbingan Mentor tentang Output Aplikasi ( Senin, 26 Oktober 2020 ) 

 

 

 

 

2. Koordinasi dan Meminta Dukungan Karumkit Bhayangkara TK.II 

Semarang  (Selasa, 27 Oktober 2020), Surat Dukungan terlampir. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

3. Uji penerimaan User Aplikasi Pemeriksaan Kesehatan (Selasa, 27 s.d. 

30 Oktober 2020) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

4. Menyusun Laporan Tahapan Implementasi Minggu V bulan Oktober 

           (Sabtu, 31 Oktober 2020) 

  

 









 

 

 

 

 

1. Rapat Tim efefktif evaluasi pelaksanaan implementasi bulan Oktober     

( Senin, 2 November 2020 ) 

 

 

 

 

2. Bimbingan Tahapan Proper bulan Oktober  (Selasa, 3 November 

2020). 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

3. Menyusun Rencana sosialisasi aplikasi di Jajaran Polda Jateng     
( Selasa, 3 November 2020) 

 

 

 

 

 

4. Membuat Surat-surat untuk Sosialisasi ( Rabu, 4 November 2020) 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

5. Sosialisasi Aplikasi Pemeriksaan kesehatan dilingkungan 

Biddokkes dan Rumkit Bhayangkara Semarang ( Kamis, 5 

November 2020) 

 

 

6. Menyiapkan materi Zoommeeting (Jumat, 6 November 2020) 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

7. Menyusun Laporan Tahapan Implementasi Minggu I bulan 

November  (Sabtu, 7 November 2020) 

  

 

















 

 

 

1. Meminta dukungan ke Kapolres Batang ( Senin, 9 November 2020 ) 

 

 

 

2. Meminta dukungan ke Kapolres Sragen ( Senin, 9 November 2020 ) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

3. Meminta dukungan ke Kapolres Grobogan ( Senin, 9 November 2020 ) 

 

 

 

 

4. Sosialisasi Aplikasi pemeriksaan kesehatan ke para Paurkes Jajaran 

Polda Jateng dengan Zoom meeting ( Selasa, 10 November 2020) 

 

 

5. Meminta dukungan ke Kapolres Semarang (Rabu, 11 November 2020) 

 

 

 

 

 



 

6. Bimbingan mentor (Kamis, 12 November 2020) 

 

 

 

 

7. Rapat Tim efektif ( Jumat, 13 November 2020) 

 

 

 

 

 

 

 

 



8. Menyusun Laporan Tahapan Implementasi Minggu II bulan 

November  (Sabtu, 14 November 2020) 

  

 























  
 

 

1. Membuat Video Proses ( Senin sd Rabu 16-18 November 2020 ) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

2. Menyusun Laporan Implementasi  ( Kamis, 19 November 2020 ) 

 

 

 

 

3. Bimbingan Mentor ( Jumat, 20 November 2020 ) 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

4. Menyusun Laporan Tahapan Implementasi Minggu III bulan November  

(Sabtu, 21 November 2020) 

  

 





  
 

1. Rapat Tim Efektif ( Senin, 23 November 2020 ) 

 

 

 

2. Menyusun laporan Implementasi Proper ( Selasa s.d. Jumat, 24-27 

November 2020) 

 

 

  

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



3. Menyusun Laporan Tahapan Implementasi Minggu IV bulan November  

(Sabtu, 28 November 2020) 
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LAMPIRAN DOKUMENTASI ORGANISASI PEMBELAJARAN 

 

 

1. PEMBERIAN MAKANAN PENAMBAH DAYA TAHAN TUBUH 

 

 

2. BERJEMUR DAN PEREGANGAN SELAMA 30 MENIT 
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3. JUMAT SEHAT 

 

 
 

 

4. PENGENDALIAN BERAT BADAN 
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5. MONITORING 

 

 

 

6. PEMBERIAN VITAMIN DAN PENYULUHAN KESEHATAN UNTUK 

PERSONEL POLRES SRAGEN 
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7. PEMBERIAN SECRETUM UNTUK PERSONEL POLDA JATENG 

 

 
 

 

 

8. PEMBENTUKAN TIM REAKSI CEPAT PENANGANAN COVID 
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9. PEMERIKSAAN DAN PENYULUHAN DI DITPOLAIRUD 

 

 

10. MEMIMPIN RAPAT RENCANA PEMBENTUKAN LIMA RUMAH 

SAKIT BHAYANGKARA 
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11. VISITE ANGGOTA YANG SAKIT MENAHUN 

 

 

 

12. PEMERIKSAAN RAPID SWAB DAN SWAB PCR COVID-19 
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13. RAPAT KOORDINASI MENGENAI PROGRAM DAN ANGGARAN 

 

 

14. BIMBINGAN TEKNIS UNTUK OPERATOR APLIKASI KESEHATAN 

 

 

 

 

 

 

 

 



Tahap implementasi  PKN Tk II Angk. XVII  T.A.2020  8 

 

15. MEMIMPIN DISKUSI BERBAGI PENGALAMAN TENTANG 

KESEHATAN 
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DAFTAR ISI 
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II. Tambah Data Anggota ........................................................................................................ 4 

III. Edit Data Identitas Anggota ................................................................................................ 5 

IV. Tambah Data Anggota ........................................................................................................ 7 

V. Tambah Rekap Rikkesla Per Individu .................................................................................. 8 

VI. Lihat Detail Rekap Rikkesla Per Individu ........................................................................... 10 
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IX. Cetak Data Rikkesla Per Individu ...................................................................................... 15 

X. Input Daftar Anggota Menggunakan File Excel (Data Kolektif) ........................................ 17 
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XV. Logout ............................................................................................................................... 22 
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I. Login 

1. Buka situs http://rikkesbiddokkesjateng.com/ 

2. Masukkan Username dan Password yang sudah ditentukan 

3. Klik tombol Log In 

 

 

 

http://rikkesbiddokkesjateng.com/
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II. Tambah Data Anggota 

1. Lakukan Log In terlebih dahulu 

2. Setelah itu anda akan diarahkan ke halaman Daftar Anggota 

3. Klik tombol + Tambah Anggota untuk menambah data anggota 

 

4. Isi data baru yang ingin ditambahkan 

 

5. Klik tombol Submit untuk meyimpan dan menambah data baru 
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III. Edit Data Identitas Anggota 

1. Lakukan Log In terlebih dahulu 

2. Setelah itu Anda akan diarahkan ke halaman Daftar Anggota 

3. Klik tombol detail untuk melihat detail data dari anggota yang dipilih 

 

4. Setelah itu akan diarahkan ke halaman seperti gambar di bawah ini dan klik tombol 

Edit Data Identitas Anggota 
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5. Edit data pada form 

 

6. Klik tombol Submit untuk menyimpan perubahan 
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IV. Tambah Data Anggota 

1. Lakukan Log In terlebih dahulu 

2. Setelah itu anda akan diarahkan ke halaman Daftar Anggota 

3. Klik tombol + Tambah Anggota untuk menambah data anggota 

 

4. Isi data baru yang ingin ditambahkan 

 

5. Klik tombol Submit untuk meyimpan dan menambah data baru 
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V. Tambah Rekap Rikkesla Per Individu 

1. Lakukan Log In terlebih dahulu 

2. Setelah itu Anda akan diarahkan ke halaman Daftar Anggota 

3. Klik tombol detail untuk melihat detail data dari anggota yang dipilih 

 

4. Setelah itu akan diarahkan ke halaman seperti gambar di bawah ini dan klik tombol  

+ Tambah Rekap Rikkesla 
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5. Isi data baru yang ingin ditambahkan 

 

6. Klik tombol Next untuk melanjutkan ke halaman pengisian data selanjutnya 

atau klik tombol Previous untuk kembali ke halaman pengisian data sebelumnya 

7. Klik tombol Submit untuk menyimpan dan menambah data baru 
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VI. Lihat Detail Rekap Rikkesla Per Individu 

1. Lakukan Log In terlebih dahulu 

2. Setelah itu Anda akan diarahkan ke halaman Daftar Anggota 

3. Klik tombol detail untuk melihat detail data dari anggota yang dipilih 

 

 

4. Setelah itu akan diarahkan ke halaman seperti gambar di bawah ini dan klik 

tombol  detail untuk melihat detail rekap rikkesla individu 
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5. Lalu akan diarahkan ke halaman rekap rikkesla per individu seperti di bawah ini. 

Pada halaman tersebut bisa dilakukan Cetak detail rikkesla, Edit data dan juga 

Hapus data. 

 

VII. Edit Data Rikkesla Per Individu 

1. Lakukan Log In terlebih dahulu 

2. Setelah itu Anda akan diarahkan ke halaman Daftar Anggota 

3. Klik tombol detail untuk melihat detail data dari anggota yang dipilih 
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4. Setelah itu akan diarahkan ke halaman seperti gambar di bawah ini dan klik tombol  

detail untuk melihat detail rekap rikkesla individu 

 

5. Klik tombol Edit Data untuk mengedit data rekap rikkesla individu 
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6. Edit data pada form 

 

7. Klik tombol Next untuk melanjutkan ke halaman pengisian data selanjutnya 

Atau klik tombol Previous untuk kembali ke halaman pengisian data sebelumnya 

8. Klik tombol Submit untuk menyimpan perubahan 

 

VIII. Hapus Data Rikkesla Per Individu 

1. Lakukan Log In terlebih dahulu 

2. Setelah itu Anda akan diarahkan ke halaman Daftar Anggota 

3. Klik tombol detail untuk melihat detail data dari anggota yang dipilih 
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4. Setelah itu akan diarahkan ke halaman seperti gambar di bawah ini dan klik tombol  

detail untuk melihat detail rekap rikkesla individu 

 

5. Klik tombol Hapus Data untuk menghapus data rekap rikkesla individu 

 

6. Akan muncul peringatan sebelum Anda benar-benar menghapus data Rikkesla 

Klik OK untuk melanjutkan proses hapus data 

Klik Cancel untuk membatalkan proses hapus data 
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IX. Cetak Data Rikkesla Per Individu 

1. Lakukan Log In terlebih dahulu 

2. Setelah itu Anda akan diarahkan ke halaman Daftar Anggota 

3. Klik tombol detail untuk melihat detail data dari anggota yang dipilih 

 

4. Setelah itu akan diarahkan ke halaman seperti gambar di bawah ini dan klik tombol  

detail untuk melihat detail rekap rikkesla individu 
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5. Klik tombol Cetak untuk mencetak data rekap rikkesla individu 

 

6. Anda akan diarahkan ke halaman seperti gambar di bawah ini 

Klik ikon download atau print untuk download atau print data Rikkesla individu 
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X. Input Daftar Anggota Menggunakan File Excel (Data Kolektif) 

1. Lakukan Log In terlebih dahulu 

2. Setelah itu Anda akan diarahkan ke halaman Daftar Anggota 

3. Klik tombol Upload Excel untuk meng-input daftar anggota menggunakan file 

Excel 

 

4. Pilih file Excel yang ingin di-upload dengan meng-klik tombol Choose File 

5. Klik tombol Upload untuk meng-upload file Excel yang telah dipilih 
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XI. Filter Tabel 

1. Lakukan Log In terlebih dahulu 

2. Setelah itu Anda akan diarahkan ke halaman Daftar Anggota 

3. Filter Tabel memiliki beberapa fitur untuk mem-filter tabel daftar anggota 

4. Beberapa fitur filter tabel yaitu: 

a. Untuk mem-filter satuan kerja 

b. Untuk mem-filter jenis penyakit menahun 

c. Untuk mem-filter jenis penyakit yang menonjol 

d. Untuk mem-filter penempatan operasional 

e. Untuk mem-filter periode tanggal ditambahkannya data anggota 

5. Klik tombol Submit untuk memproses filter data yang telah dilakukan 

Atau Klik tombol Reset untuk me-reset filter data yang telah dilakukan 

 

 

a. b. c. 
d. 

e. 
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XII. Download Laporan Keseluruhan 

1. Lakukan Log In terlebih dahulu 

2. Setelah itu Anda akan diarahkan ke halaman Daftar Anggota 

3. Klik tombol Download Laporan untuk men-download Laporan 
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XIII. Lihat Data Dashboard 

1. Lakukan Log In terlebih dahulu 

2. Setelah itu Anda akan diarahkan ke halaman Daftar Anggota 

3. Klik DASHBOARD 

 

 

4. Pada menu DASHBOARD  tersebut terdapat informasi, yaitu  : umlah anggota yang 

disarakan/tidak disarankan untuk ke bagian operasional, jumlah anggota tiap Satker, 

jumlah anggota yang memiliki kelainan menonjol, dan jumlah anggota yang 

memiliki penyakit menahun
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XIV. Cetak Data Dashboard Sesuai Kebutuhan 

1. Lakukan Log In terlebih dahulu 

2. Setelah itu Anda akan diarahkan ke halaman Daftar Anggota 

3. Klik DASHBOARD 

 

4. Klik pada grafik yang datanya ingin dicetak. Sebagai contoh ingin mencetak data 

anggota satker BIDDOKKES 
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5. Anda akan diarahkan ke halaman seperti gambar di bawah ini 

Klik ikon download atau print untuk download atau print data 

 

 

XV. Logout 

1. Klik LOGOUT pada menu dibagian atas website 
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1 RANCANGAN PROYEK PERUBAHAN PKN TK.II ANGK.XVII TAHUN 2020 

I. Topik/Judul 

 
“ Sistem manajemen pemeriksaan Kesehatan berbasis digital dalam rangka 

pemeliharaan, perawatan dan penempatan SDM Kepolisian “ 

 

 

II. Deskripsi Proyek Perubahan 

 

Polri sebagai lembaga sipil yang mandiri dalam bidang penegakan hukum, 

dijalankan dengan payung hukum Undang-Undang Nomor 2 Tahun 2002 tentang 

Kepolisian Negara Republik Indonesia. Undang-Undang ini mengamanatkan 

agar Polri melakukan reformasi secara total dan berkelanjutan. Pada hakekatnya 

organisasi Polri adalah sebagai organisasi jasa/pelayanan dan sekaligus sebagai 

organisasi kekuasaan (power) oleh karenanya dalam pelaksanaan tugasnya 

harus memenuhi standar hukum, profesional dan proporsional meskipun 

terdapat keterbatasan sumber daya (Sumber Daya Manusia, sarana  prasarana  

dan anggaran). 

Pembangunan nasional merupakan usaha peningkatan kualitas manusia 

dan masyarakat secara berkelanjutan dengan memanfaatkan kemajuan ilmu 

pengetahuan dan teknologi serta memperhatikan tantangan perkembangan 

global. Penciptaan teknologi dan pengembangan ilmu pengetahuan baru telah 

mengubah susunan dan tatanan dunia secara fundamental, dimana perubahan-

perubahan pada gatra sosial, politik, ekonomi dan pertahanan keamanan yang 

sulit untuk dilepaskan dari revolusi ilmu pengetahuan dan teknologi. 

Pada Organisasi Polri diperlukan Sumber Daya Manusia yang memiliki 

kualitas dan kuantitas yang baik, hal tersebut sudah diupayakan mulai dari 

rekruitmen Anggota Polri yang melalui proses sangat selektif, dalam hal ini yang 

lebih spesifik adalah memiliki standar Kesehatan yang sudah ditentukan sesuai 

yang tercantum pada Peraturan Kapolri nomor 7 Tahun 2013 tentang 

Pemeriksaan Berkala Polri sehingga pemeliharaan dan perawatan Kesehatan 

Personel Polri juga dilaksanakan melalui pemeriksaan Kesehatan secara 

rutin/berkala. Mapping dibidang Kesehatan sangat diperlukan untuk mengetahui 
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Riwayat Kesehatan Personel sehingga dapat dikeluarkan surat rekomendasi 

Kesehatan untuk keperluan penempatan, Dikbang dan untuk upaya Kuratif dan 

Rehabilitasi personel yang sakit menahun. Sesuai Peraturan Kapolri nomor 9 

Tahun 2016 tentang Sistem pembinaan karier Anggota Polri, Penempatan 

Personel adalah manajemen pemberian tugas sesuai dengan kebutuhan, 

sehingga dengan adanya mapping Personel pimpinan bisa dapat mengambil 

keputusan dalam penempatan dibidang Pembinaan atau Operasional. 

 

III. Latar Belakang (Burning Platform) 

 

A. Urgensi 

Kapolri Jenderal Polisi Idham Aziz telah memberikan tujuh program dalam 

rangka penguatan Polri yang Promoter menuju Indonesia Maju yaitu 

mewujudkan SDM Unggul, Pemantapan Harkamtibmas, Penguatan penegakan 

hukum yang profesional dan berkeadilan, pemantapan manajemen media, 

penguatan sinergi polisional, penataan kelembagaan, dan penguatan 

pengawasan.  

Diharapkan dengan melaksanakan program prioritas Kapolri tersebut Polri 

mampu mendayagunakan sumber daya yang dimiliki berdasarkan skala prioritas 

sehingga mampu berperan sebagai pelindung, pengayom, dan pelayanan 

masyarakat yang bersih, transparan, akuntabel, humanis, professional, 

proporsional, adil, serta menjunjung tinggi hak asasi manusia yang dibingkai 

dengan prinsip moral, etika dan etos kerja yang baik. 

Selain itu peningkatan profesionalisme kinerja Polri tersebut  

dilaksanakan untuk menghapus kesan Polri yang selama ini dinilai belum baik. 

Pandangan Masyarakat terhadap kinerja Polri dari hari ke hari telah  

menampakkan kemajuan yang berarti walaupun belum dapat memenuhi  

harapan masyarakat. Sebenarnya harapan masyarakat demokratis adalah 

adanya postur polisi sipil yang profesional yang lebih mengutamakan 

pembinaan kemitraan (partnership) dan pemecahan masalah (problem 
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solving), serta mengedepankan tindakan pencegahan (preventif) daripada  

penggunaan kekuatan (represif) yang mengabaikan norma masyarakat dan  hak 

asasi manusia.  

Sesuai Peraturan Kepolisian nomor 14 tahun 2018 tentang Susunan 

Organisasi dan tata kelola di tingkat Polda personel ada yang bertugas dibidang 

pembinaan dan operasional. Dalam melaksanakan tugas sehari-hari sesuai 

penempatan personel, banyak personel yang tidak memperhatikan kesehatan 

masing-masing. Hal ini dikarenakan Para Personel terkadang sudah lelah 

menjalankan tugas dan tanggungjawabnya sehari-hari. Bagi personel Polri yang 

melaksanakan tugas dengan jadwal kegiatan yang padat, sangatlah sulit untuk 

menerapkan Pola hidup sehat, seringkali mereka mengkonsumsi makanan dan 

minuman yang tidak baik untuk kesehatan, kurang istirahat, jarang berolahraga 

bahkan tidak melaksanakan cek up kesehatan. Situasi ini bisa menjadikan 

sebagian anggota Polri mengalami kondisi gangguan kesehatan juga 

menyebabkan banyak personel yang mengalami kematian mendadak. 

Berdasarkan Laporan dari FKTP Polri Jajaran Polda Jateng, 10 Penyakit 

terbanyak yang diderita oleh Anggota Polri adalah sebagai berikut: 

1. Influenza; 

2. Faringitis; 

3. Gastritis; 

4. Hipertensi; 

5. ISPA; 

6. Artritis Osteoartritis; 

7. Batuk; 

8. Mialgia; 

9. Definsiensi Vitamin; 

10. Diabetes Meilitus Type 2. 
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Berdasarkan laporan Anggota Polda Jawa Tengah yang sakit menahun 

sampai bulan Agustus 2020 sebagai berikut; 

 

NO 
NAMA 

PENYAKIT 
JUMLAH 

PERSONEL 

 DINAS KET 

 AKTIF TIDAK  

1 STROKE 14 Orang  9 Orang 5 Orang 

TIDAK 
MASUK 
DINAS 
KARENA 
CUTI 
SAKIT 

2 
DIABETES 
MEILITUS 
TYPE 2 

13 
Orang 

 
9 

Orang 
4 

Orang 

3 CANCER 4 Orang  0 Orang 4 Orang 

4 
GAGAL 
GINJAL  

2 
Orang 

 
2 

Orang 
0 

Orang 

5 LAIN-LAIN 23 Orang  19 Orang 4 Orang 

  JUMLAH 56 Orang  39 Orang 17 Orang 

Tabel 1. Jumlah Personel sakit menahun 

 

Berdasarkan laporan Anggota Polda Jawa Tengah yang 

meninggal dunia pada tahun 2020 sebagai berikut; 
 

NO NAMA PENYAKIT 
JUMLAH 

PERSONEL 

KEMATIAN 

BIASA MENDADAK 

1 JANTUNG 17 Orang 11 Orang 6 Orang 

2 
KOMPLIKASI 
DIABETES 
MEILITUS TYPE 2 

11 Orang 11 Orang     

3 STROKE 9 Orang 9 Orang     

4 GAGAL GINJAL 11 Orang 11 Orang     

5 COVID 1 Orang 1 Orang     

6 KECELAKAAN 2 Orang 2 Orang     

7 LAIN-LAIN 14 Orang 14 Orang     

  JUMLAH 65 Orang 59 Orang 6 Orang 
 

Tabel 2. Jumlah personel yang meninggal dunia 
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Berdasarkan Surat Telegram Kapolri nomor:ST/2670/IX/KEP./2020 tanggal 15 

September 2020 perihal  Laporan pendataan pegawai Negeri pada Polri yang 

Meninggal Dunia dan sakit menahun khususnya terhadap 5 (Lima) jenis penyakit 

yang beresiko tinggi Meninggal dunia periode Januari sampai dengan Agustus 2020 

terjadi peningkatan yang signifikan sebagai berikut: 

1. Jumlah Personel yang meninggal dunia sebanyak 1.035 Orang terdiri dari 5 

Jenis sakit berat sebanyak 611 Orang dan sakit lain-lain sebanyak 424 Orang 

dengan rincian: 

a. Jantung sebanyak 261 Orang; 

b. Diabetes sebanyak 109 Orang; 

c. Stroke/ Hipertensi sebanyak 92 Orang; 

d. Kanker sebanyak 83 Orang; 

e. Ginjal sebanyak 66 Orang; 

f. Sakit lain-lain sebanyak 424 Orang. 

2. Jumlah Personel yang sakit menahun sebanyak 2.668 Orang terdiri dari 5 

Jenis sakit berat sebanyak 1.864 Orang dan sakit lain-lain sebanyak 804 

Orang dengan rincian: 

a. Stroke/ Hipertensi sebanyak 840 Orang; 

b. Diabetes sebanyak 494 Orang; 

c. Jantung sebanyak 290 Orang; 

d. Ginjal sebanyak 165 Orang; 

e. Kanker sebanyak 75 Orang; 

f. Sakit lain-lain sebanyak 804 Orang. 

 

 
B. Gagasan Perubahan 

 
Untuk mempercepat metode yang efektif perlu dilakukan suatu strategi 

pola secara  komprehensif dengan mengetahui kondisi saat ini. 

1. Kondisi Saat Ini 

a. Pengelolaan data pemeriksaan kesehatan belum maksimal. 

b. Perawatan, pemeliharaan dan Penempatan personel belum 
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mempertimbangkan status kesehatan sehingga kinerja personel Polri 

belum baik dan tidak maksimal. 

c. Terbatasnya Anggaran DIPA untuk Pemeriksaan kesehatan berkala 

sehingga masih banyak personel yang sama sekali belum pernah ikut 

Pemeriksaan kesehatan berkala. 

 

2. Kondisi Yang Diinginkan 
 

a. Aplikasi Pemeriksaan kesehatan berkala dapat membantu dan 

memudahkan rekam jejak Kesehatan masing-masing Anggota Polri. 

b. Dengan adanya mapping dibidang Kesehatan, maka Perawatan, 

pemeliharaan dan penempatan personel menggunakan dan 

mempertimbangkan status Kesehatan. 

c. Adanya tambahan Anggaran untuk melaksanakan pemeriksaan 

Kesehatan berkala, sehingga seluruh personel rutin mengikuti 

pemeriksaan Kesehatan tiap tahunnya. 

 

C. Intervensi Strategis 

 

Adanya disposisi pimpinan untuk dilaksanakan mapping personel sesuai 

dengan kondisi kesehatannya sehingga personel yang mempunyai resiko tinggi 

di bidang operasional Kepolisian dapat dimutasi ke bidang pembinaan. 

Berikutnya adalah bidang kesehatan mencakup analisis resiko jika 

kondisi tidak diubah 

1. Riwayat kesehatan Personel akan sulit untuk dipantau sehingga akan 

mengalami resiko yang tinggi dalam menjalankan tugas sehari-hari 

terutama dibidang Operasional Kepolisian. 

2. Meningkatnya jumlah Personel yang mengalami sakit kronis bahkan 

kematian mendadak. 

3. Personel polri yang sudah memiliki potensi kesehatan yang kurang baik 

atau kondisi badan yang tidak prima akan menimbulkan kontra produktif 

dengan tugas sebagai anggota Polri. 

4. Rendahnya tata kelola, monitoring dan evaluasi kegiatan edukasi dan 
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pembinaan kesehatan, apabila tidak adanya sistem berbasis teknologi, 

yang mendukung berapa banyak anggota yang sudah mendapatkan 

layanan kesehatan secara komprehensif. 

 

IV. Tujuan dan Manfaat Untuk Organisasi Adaptif 

 
A. Tujuan 

Proyek perubahan ini mempunyai tujuan sebagai berikut: 

1. Tujuan jangka pendek 

a. Menganalisa Kebijakan 

b. Menyusun SOP (Standar Operasional Prosedur) Penatalaksanaan 

Kesehatan  Personel Polri; 

c. Menganalisis mekanisme Laporan; 

d. Membuat Aplikasi pemeriksaan Kesehatan rikkes berkala berbasis 

IT. 

e. Terbangunnya penatalaksanaan perawatan, pemeliharaan dan 

penempatan personel Polri dengan mempertimbangkan status 

kesehatan 

 

2. Tujuan Jangka Menengah 

a. Mengajukan Rencana Kebutuhan Anggaran untuk pemeriksaan 

kesehatan seluruh Personel Polri Polda Jateng secara rutin. 

b. Pemeliharaan, perawatan dan penempatan personel 

menggunakan mapping  Kesehatan di Polda Jawa Tengah. 

c. Menindaklanjuti hasil pemeriksaan personel Polri sesuai status   

kesehatannya. 

d. Terbitnya Surat Telegram Kapolda Jateng tentang pelaksanaan 

Rikkes Berkala.  

 

3. Tujuan jangka panjang 

a. Sosialisasi Aplikasi pemeriksaan kesehatan berkala agar bisa di 

gunakan oleh Polda di seluruh Indonesia. 
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b. Mengembangkan Aplikasi pemeriksaan kesehatan  berkala bisa 

terkoneksi  dengan Aplikasi lainnya misalnya Aplikasi SIPP; 

c. Melaksanakan Pemeliharaan, perawatan dan penempatan 

personel menggunakan mapping  Kesehatan di seluruh Indonesia 

 

 

B. Manfaat 

Dengan adanya aplikasi pemeriksaan kesehatan untuk mapping personel Polda 

Jateng, adapun manfaat yang bisa diambil adalah: 

1. Manfaat untuk Project Leader 

a. Dapat menyajikan data hasil pemeriksaan Kesehatan dengan cepat dan 

akurat apabila diminta sewaktu-waktu oleh pimpinan; 

b. Dapat membantu pelaksanaan tugas sehari-hari; 

c. Dapat mendorong motivasi dan semangat untuk melaksanakan inovasi 

lainnya 

 

2. Manfaat untuk Instansi 

a. Menurunkan jumlah angka personel yang sakit menahun dan mengalami 

kematian mendadak; 

b. Adanya mapping Personel Polri dapat digunakan untuk 

mempertimbangkan penempatan personel di bidang Operasional dan 

Pembinaan; 

c. Pimpinan lebih cepat mengambil keputusan dan sebagai bahan anev 

Kesehatan Anggota Polri. 

 

3. Manfaat untuk Stakeholder 

a. Dengan adanya Aplikasi pemeriksaan kesehatan maka akan 

mempermudah koordinasi dengan stakeholder dalam mendukung tugas-

tugas Kepolisian; 

b. Dengan menampilkan Anggota Polisi yang Prima akan menambah 

kepercayaan masyarakat terhadap kinerja Polisi. 
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C. Ruang lingkup 

Ruang lingkup perubahan yang dilaksanakan dalam jangka pendek, 

yang akan berpengaruh pada kegiatan jangka menengah dan panjang 

adalah sebagai berikut: 

1. Membentuk Tim efektif; 

2. Menyusun  Rencana pelaksanaan Proyek perubahan; 

3. Advokasi dan Koordinasi dengan stakeholder kunci dan stakeholder 

lainnya; 

4. Membuat surat edaran (TR) petunjuk dan arahan pada tingkat satker  

dan satwil untuk memerintahkan para Kapolres peduli kondisi 

personel yang mengalami gangguan kesehatan; 

5. Menyusun aplikasi pemeriksaan kesehatan di Jajaran Polda Jateng; 

6. Menyusun Rencana sosialisasi aplikasi di Jajaran Polda Jateng; 

7. Sosialisasi Aplikasi pemeriksaan kesehatan ke para Paurkes Jajaran 

Polda Jateng; 

8. Regulasi yang menetapkan tata cara proses input data ke aplikasi; 

9. Evaluasi output yang dihasilkan; 

10. Pelaksanaan percontohan input data pemeriksaan Kesehatan pada 

beberapa Polres. 

 

 

V. Output Dan Outcome   
 

A. Output 

Keberhasilan pelaksanaan Proyek perubahan ini  akan tercapai jika 

mendapat dukungan dari seluruh stake holder Internal dan External. 

Beberapa faktor kunci keberhasilanya diantaranya :  

1. Persetujuan dari Kapolda Jawa Tengah terhadap pelaksanaan Proposal 

Proyek Perubahan ini; 

2. Terbentuknya Team Efektif; 
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3. Persetujuan dari Kapusdokkes Polri tentang kebijakan Kapusdokkes 

dalam pelaksanaan pemeriksaan Kesehatan berkala Personel Polri; 

4. Tersusunnya Aplikasi pemeriksaan Kesehatan berkala bagi personel 

jajaran Polda Jateng; 

5. Terbitnya Nota Dinas Kabiddokkes Polda Jateng kepada Karo SDM 

perihal mapping Kesehatan Personel Polda Jateng. 

6. Tersusunnya Standar Operasional Prosedur (SOP) pemeriksaan 

Kesehatan berkala berbasis IT; 

7. Diterbitkan Surat Telegram Kapolda Jateng tentang kewajiban personel 

mengikuti pemeriksaan Kesehatan berkala agar personel tersebut 

mempunyai database Kesehatan. 

 

B. Outcome 

Hasil dari pelaksanaan Proyek Perubahan ini diharapkan 

menghasilkan Outcome sebagai berikut: 

1. Rekam jejak Kesehatan Anggota Polri bisa didisajikan cepat dan 

akurat. 

2. Menindaklanjuti Pemeliharaan dan perawatan Personel Polda Jateng 

yang mempunyai kekurangan atau kelainan dari hasil pemeriksaan 

Kesehatan berkala. 

3. Hasil Pemeriksaan Kesehatan berkala digunakan untuk 

mempertimbangkan penempatan SDM Kepolisian baik dibidang 

Operasional dan pembinaan. 

4. Terbangunnya kualitas SDM Kepolisian yang prima. 

 

 

VI. Tahapan Perubahan Rencana Strategis 

A. Tahapan Rencana Proyek Perubahan ( Milestone) 

Untuk mewujudkan kondisi yang diharapkan serta meminimalisir 

resiko yang terjadi apabila kondisi seperti ini dibiarkan. Maka disusunlah 

rencana Proyek Perubahan. Proyek Perubahan ini bertujuan untuk 
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meningkatkan SDM Polda Jateng yang Prima sehingga pemanfaatannya 

bisa dirasakan oleh anggota Polri dan keluarganya bahkan masyarakat 

umum.  Proyek Perubahan ini terdiri tahapan (milestone) perubahan. 

Tahapan tersebut sebagai berikut: 

1. Jangka Pendek. 

a. Persetujuan mentor tentang rancangan proyek perubahan; 

b. Proposal rancangan proyek perubahan; 

c. Membentuk tim efektif; 

d. Menyusun konsep Aplikasi bersama tim efektif dan IT 

e. Koordinasi dengan Stakeholder Internal (Karo SDM Polda 

Jateng,Karumkit Bhayangkara Semarang dan Paurkes Polres 

Sejajaran) 

f. Koordinasi dengan stakeholder external (IDI Kota Semarang dan 

Para Direktur Laboratorium di Kota Semarang) 

g. Menyusun SOP pemeriksaan Kesehatan berkala berbasis IT; 

h. Membuat Surat Telegram yang ditandatangani Kapolda Jateng 

perihal perintah kepada Para Kasatker agar memperhatikan 

Kesehatan personel dibawah wewenangnya. 

i. Penerapan Aplikasi pemeriksaan Kesehatan. 

2. Jangka menengah 

a. Membuat surat telegram yang ditandatangani Kapolda Jateng 

bahwa akan dilaksanakan Mapping personel berdasarkan hasil 

pemeriksaan Kesehatan . 

b. Melaksanakan SOP hasil pemeriksaan Kesehatan berkala untuk 

perawatan, pemeliharaan dan penempatan Personel polda 

Jateng. 

c. Pengajuan Anggaran DIPA Biddokkes tentang pemeriksaan 

Kesehatan sehingga seluruh personel Polda Jateng bisa rutin 

mengikuti pemeriksaan Kesehatan rutin tiap tahunnya. 

d. Mapping Anggota Polri guna Pemeliharaan, perawatan dan 

penempatan. 
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3. Jangka Panjang 

1. Pengembangan Aplikasi pemeriksaan Kesehatan untuk dapat 

berintegrasi dengan aplikasi personel lainnya, contoh dengan 

Aplikasi New SIPP; 

2. Aplikasi pemeriksaan Kesehatan ini bisa menjadi contoh untuk 

dilaksanakan di Polda seluruh Indonesia. 

 

 

B. Rencana kegiatan ( Milestone) 

1. Milestone Jangka Pendek (2 Oktober s.d. 1 Desember 2020) 

 

NO KEGIATAN OUTPUT WAKTU STAKEHOLDER 

 

1 Membentuk Tim efektif 

Sprin Tim Efektif 
yang 
ditandatangani oleh 
kabiddokkes Polda 
Jateng 

MINGGU I 
BULAN 

OKTOBER 
TIM EFEKTIF  

2 
Menyusun  Rencana 
pelaksanaan Proyek 
perubahan 

Rengiat 
pelaksanaan 
Proyek Perubahan 

MINGGU I 
BULAN 

OKTOBER 
TIM EFEKTIF  

3 
Koordinasi dengan 
stakeholder kunci dan 
stakeholder lainnya; 

Persetujuan 
Kapolda Jateng 
dan Kapusdokkes 
Polri 

MINGGU II 
BULAN 

OKTOBER 

Kapolda Jateng 
dan 
Kapusdokkes 
Polri 

 

    
Nota Dinas kepada 
Karo SDM Polda 
Jateng 

MINGGU II 
BULAN 

OKTOBER 

Karo SDM 
Polda Jateng 

 

    
Surat kepada 
Kadinkes Provinsi 
Jawa Tengah 

MINGGU II 
BULAN 

OKTOBER 

Kadinkes 
Provinsi Jawa 
Tengah 

 

    
Surat kepada IDI 
Kota Semarang 

MINGGU II 
BULAN 

OKTOBER 

IDI Kota 
Semarang 
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NO KEGIATAN OUTPUT WAKTU STAKEHOLDER 

 

4 

Membuat surat edaran 
(TR) petunjuk dan 
arahan pada tingkat 
satker dan satwil 
untuk memerintahkan 
para Kapolres peduli 
kondisi personel yang 
mengalami gangguan 
kesehatan 

ST Kapolda Jateng 
petunjuk dan arahan 
pada tingkat satker 
dan satwil untuk 
memerintahkan para 
Kapolres peduli 
kondisi personel yang 
mengalami gangguan 
kesehatan 

MINGGU II 
BULAN 

OKTOBER 

Kabiddokkes 
Polda Jateng 

 

5 
Membangun design 
rancang bangun 
Aplikasi 

Design rancang 
bangun Aplikasi 

MINGGU II 
BULAN 

OKTOBER 

IT dan Tim 
Efektif 

 

6 
Membangun Aplikasi 
Pemeriksaan 
Kesehatan 

Aplikasi pemeriksaan 
Kesehatan 

MINGGU II-III 
BULAN 

OKTOBER 

IT dan Tim 
Efektif 

 

7 
Menguji Aplikasi 
Pemeriksaan 
Kesehatan  

Input data 
Pemeriksaan 
Kesehatan 

MINGGU IV 
BULAN 

OKTOBER 

IT dan Tim 
Efektif 

 

8 
Uji penerimaan User 
Aplikasi Pemeriksaan 
Kesehatan 

Output Aplikasi 
Pemeriksaan 
Kesehatan 

MINGGU V 
BULAN 

OKTOBER 

IT dan Tim 
Efektif 

 

9 
 Menyusun Rencana 
sosialisasi aplikasi di 
Jajaran Polda Jateng 

Adanya Rengiat 
pelaksanaan 
Sosialisasi 

MINGGU I 
BULAN 

NOVEMBER 
Tim efektif  

10 

Sosialisasi Aplikasi 
pemeriksaan 
kesehatan ke para 
Paurkes Jajaran Polda 
Jateng 

Paurkes bs ikut 
mengakses Aplikasi 
pemeriksaan 
kesehatan 

MINGGU II 
BULAN 

NOVEMBER 

Tim efektif dan 
Paurkes Polres 

 

11 
Monitoring 
pelaksanaan 

Printout Aplikasi 
MINGGU III-IV 

BULAN 
NOVEMBER 

Tim Efektif dan   
IT  

 

 

Tabel 1. Milestone Jangka Pendek 
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Prototype Aplikasi Pemeriksaan Kesehatan 

 

 

 

Gambar 1. Prototype Aplikasi 

 

2. Milestone Jangka Menengah (Desember 2020 s.d. Mei 2021)  

NO KEGIATAN OUTPUT WAKTU STAKEHOLDER 

 
1 Membuat surat 

telegram yang 
ditandatangani 
Kapolda Jateng 
bahwa akan 
dilaksanakan Mapping 
personel berdasarkan 
hasil pemeriksaan 
Kesehatan  

Surat Telegram 
Kapolda Jateng 
Mapping personel 
berdasarkan hasil 
pemeriksaan 
Kesehatan  

BULAN DES 
2020 

Kapolda 
Jateng dan 

Kabiddokkes 
Polda Jateng 

 

2 Melaksanakan SOP 
hasil pemeriksaan 
Kesehatan berkala 
untuk perawatan, 
pemeliharaan dan 
penempatan Personel 
polda Jateng. 

SOP hasil 
pemeriksaan 
Kesehatan berkala 
untuk perawatan, 
pemeliharaan dan 
penempatan 
Personel polda 
Jateng. 

BULAN JAN 
2021 

Kabiddokkes 
Polda Jateng 

 

 

Data hasil
pemeriksaan

kesehatan
(Excel)

1. Identitas diri

2.Pemeriksaan fisik

3.Pemeriksaan Laborat

Input ke Aplikasi
pemeriksaan

Kesehatan 

•Mapping 
sesuai
standart
Kesehatan

Output

1. Surat Keterangan
Hasil Pemeriksaan

2. Surat Keterangan
Status Kesehatan

3. Analisis Kesehatan
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NO KEGIATAN OUTPUT WAKTU STAKEHOLDER 

 
3 Pengajuan Anggaran 

DIPA Biddokkes 
tentang pemeriksaan 
Kesehatan sehingga 
seluruh personel 
Polda Jateng bisa 
rutin mengikuti 
pemeriksaan 
Kesehatan rutin tiap 
tahunnya 

TOR RAB 
pemeriksaan 
Kesehatan untuk 
seluruh Personel 
Polda Jateng 

BULAN JAN - 
FEB 2021 

Kabiddokkes 
Polda Jateng 

 

4 Mapping Anggota 
Polri guna 
Pemeliharaan, 
perawatan dan 
penempatan. 

Laporan Semester 
hasil pemeriksaan 
berkala 

BULAN JAN - 
JUNI 2021 

Kabiddokkes 
Polda Jateng 

 

Tabel 2. Milestone Jangka Menengah 

 

 

3. Milestone Jangka Panjang (Tahun 2021 s.d. 2022) 

 

NO KEGIATAN OUTPUT WAKTU STAKEHOLDER 

 
1 Pengembangan 

Aplikasi 
pemeriksaan 
Kesehatan untuk 
dapat berintegrasi 
dengan aplikasi 
personel lainnya, 
contoh dengan 
Aplikasi New SIPP; 

Aplikasi Kesehatan 
Berkala terhubung 
dengan Aplikasi 
SIPP (Sistem 
Informasi Personel 
Polri) 

Tahun 2021 s.d. 
2022 

KAPUSDOKKES 
POLRI  

 

2 Aplikasi 
pemeriksaan 
Kesehatan ini bisa 
menjadi contoh 
untuk dilaksanakan 
di polda seIndonesia 

SOP hasil 
pemeriksaan 
Kesehatan berkala 
untuk perawatan, 
pemeliharaan dan 
penempatan 
Personel polda 
Jateng. 

Tahun 2021 s.d. 
2022 

KAPUSDOKKES 
POLRI  

 

Tabel 3. Milestone Jangka Panjang 
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C. Tata Kelola Proyek perubahan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1. Susunan Tata Kelola 

a. Kapolda Jawa Tengah : IRJEN POL  

                                                  Drs. Ahmad Lutfi,S.H.,S.St.,M.H. 

b. Kabiddokkes Polda Jateng : KOMBES POL  

   dr. Raden Harjuno,Sp.J 

c. Coach : Dr. M.P. Marpaung, M.Sc 

d. Project Leader : AJUN KOMISARIS BESAR POLISI  

   dr. M. Khusnan Marzuki, M.M. 

e. Tim efektif 

1) Koordinator Administrasi : PENATA TK.I 

   Hani Hidayani,S.Farm.Apt 

2) Koordinator Operasional : PEMBINA dr. Raditya K.P 

3) Koordinator Aplikasi : KOMPOL dr. Yayuk S. 

KAPOLDA JATENG 

KABIDDOKKES 

POLDA JATENG 

PROJECT LEADER COACH 

KATIM 1 KATIM 2 KATIM 3 
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2. Tugas dan Fungsi 

 

a. Sponsor 

Memberikan dukungan baik berupa materiil maupun non materiil 

penuh kepada project leader untuk melaksanakan proyek 

perubahan 

 

b. Mentor 

1) Memberi nasihat dan bimbingan serta membantu peserta 

latih  agar terampil dan mampu bekerja untuk meningkatkan 

kinerja. 

2) Berperan dalam memberikan saran rencana perubahan 

dan strateginya kepada pemimpin proyek (project leader). 

 

c. Coach 

1) Memberikan ide-ide agar pemimpin proyek dapat bekerja 

terarah untuk mencapai tujuan; 

2) Membantu mengenali masalah dan menyelesaikan masalah; 

3) Memberikan nasihat dan bimbingan dalam menjalankan proper; 

4) Berbagi pengalaman yang relevan; 

5) Memberikan motivasi dan dukungan; 

 

d. Project Leader 

1) Bertanggung jawab terhadap kelangsungan proyek perubahan 

2) Memimpin dan berkoordinasi dengan tim Efektif; 

3) Berkoordinasi dengan mentor dan coach 

 

e. Tim efektif 

1) Koordinator Administrasi 

a) menyiapkan sprint Tim Efektif 

b) menyiapkan administrasi pendukung 
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c) membuat jadwal rencana pelaksanaan proyek perubahan 

d) mencatat dan membuat laporan proyek perubahan. 

 

2) Koordinator operasional 

a) Melaksanakan Koordinasi dengan stakeholder; 

b) Menyiapkan konsep aplikasi; 

c) Bersama IT membuat Aplikasi; 

d) Menyiapkan Sosialisasi proyek perubahan. 

 

3) Koordinator Aplikasi 

a) Menyiapkan data hasil pemeriksaan hasil rikkes berkala; 

b) Input data hasil pemeriksaan rikkes berkala; 

c) Evaluasi output aplikasi 

 

 

D. Identifikasi Stakeholder 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 
 
 

➢ Kapolda Jateng 

➢ Kapusdokkes Polri 

➢ Kabidkesmapta Pusdokkes 

➢ Karo SDM Polda Jateng 

➢ Karumkit Bhayangkara 

Semarang 

➢ Para Kasatker dan Kasatwil  
sejajaran 

➢ IDI Kota Semarang 

➢ Dinkes Provinsi Semarang 

 

➢ Anggota Polri 

➢ Keluarga Anggota Polri 

➢ Masyarakat 

➢ Tim Efektif 

➢ Para Paurkes/Kapoliklinik 

Polres Sejajaran 

➢ Direktur laboratorium 

➢ IT 

LATENT 

APHATETIC DEFENDER 

PROMOTOR 

INTERES (-) 

INFLUENCE (+)  

INFLUENCE (-) 

INTERES (+) 
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Keterangan : 

➢ Promotors adalah pihak yang memiliki kepentingan besar terhadap  

proyek perubahan dan juga kekuatan untuk membantu membuatnya  

berhasil (atau gagal). 

➢ Latents adalah pihak yang tidak memiliki kepentingan khusus maupun 

terlibat dalam proyek perubahan, tetapi memiliki kekuatan besar untuk  

mempengaruhi proyek perubahan jika mereka menjadi tertarik. 

➢ Defender adalah pihak yang memiliki kepentingan pribadi dan dapat 

menyuarakan dukungannya dalam komunitas, tetapi kekuatannya kecil 

untuk mempengaruhi proyek perubahan. 

➢ Apathetics adalah pihak yang kurang memiliki kepentingan maupun 

kekuatan, bahkan mungkin tidak mengetahui adanya proyek 

perubahan 

 

1. Promoter 

a. Kapolda Jateng 

b. Kapusdokkes Polri 

c. Kabidkesmapta Pusdokkes 

d. Kabidyankes Pusdokkes 

e. Karo SDM Polda Jateng 

f. Karumkit Bhayangkara Semarang 

g. Para Kasatker dan Kasatwil  sejajaran 

2. Latent 

a. IDI Kota Semarang 

b. Dinkes Provinsi Semarang 

3. Defender 

a. Tim Efektif 

b. Para Paurkes Polres Sejajaran 

c. Direktur laboratorium 

d. IT 

4. Aphatetic 

a. Anggota Polri 

b. Keluarga Anggota Polri 

c. Masyarakat 
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E. Peran Masing-Masing Stakeholder 

NO STAKEHOLDERS PERAN KET 

Stakeholder Internal 
Institusi 

  

1 Kapolda Jateng Sebagai Pimpinan tertinggi Polri di 
daerah Jawa Tengah, sangat 
berpengaruh terwujudnya proyek 
perubahan ini dalam menentukan 
kebijakan di Polda Jateng 

 

2 Kapusdokkes 
Polri 

Sebagai pimpinan tertinggi di Bidang 
Kedokteran dan Kesehatan Mabes 
Polri, sangat berperan penting 
dalam proper ini dalam  memberikan 
pembinaan di Bidang Kedokteran 
dan Kesehatan Polri 

 

3 Kabidkesmapta 
Pusdokkes Polri 

Sebagai pimpinan di Pusdokkes 
Polri dibidang kesmaptaan Anggota 
Polri sangat berperan penting 
memberikan masukkan terkait 
memeriksa dan menjaga 
kesmaptaan Anggota Polri.  

 

4 Kabidyankes 
Pusdokkes Polri 

Sebagai pimpinan di Pusdokkes 
Polri bidang pelayanan Kesehatan 
sangat berperan penting terkait 
memberikan saran dan masukkan 
pelaksanaan pelayanan Kesehatan 
Anggota Polri. 

 

5 Kabiddokkes 
Polda Jateng 

Sebagai Pimpinan di Bidang 
Kedokteran dan Kesehatan di polda 
Jawa Tengah sangat penting 
perannya pada pelaksanaan dan 
implementasi proyek perubahan 
baik jangka pendek, menengah atau 
jangka Panjang. 

 

6 Karo SDM Polda 
Jateng 

Sebagai Pimpinan Bidang SDM di 
Polda Jateng sangat perperan 
penting dalam mengambil kebijakan 
di Bidang SDM yang terkait dengan 
proper ini. 

 

7 Karumkit 
Bhayangkara 
TK.II Semarang 

Sebagai Pimpinan tertinggi di 
Rumah Sakit Bhayangkara 
Semarang , perannya sangat 
diperlukan dalam proper ini dalam 
menindaklanjuti perawatan personel 
pada faskes lanjutan  
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NO STAKEHOLDERS PERAN KET 

Stakeholder Internal 
Institusi 

  

8 Para Kasatker 
dan Kasatwil 
Sejajaran Polda 
Jateng 

Sebagai Pimpinan tertinggi ditiap 
satker, sangat diperlukan untuk 
penggerak anggota dalam 
memeriksakan kesehatannya 
secara berkala 

 

9 Para Paurkes/ 
Kapoliklinik 
Sejajaran Polda 
Jateng 

Sebagai pembinaan fungsi 
kesehatan di tiap-tiap Polres, 
sangat membantu dalam usaha 
preventif dan promotif kesehatan di 
wilayah 

 

10 Anggota Polri Sebagai Individu yang di 
laksanakan pemeriksaan, sangat 
penting perannya dalam 
meningkatkan kinerja Polri 

 

Stakeholder External 
Institusi 

  

1 Dinkes Provinsi 
Jateng 

Sebagai pembina fungsi kesehatan 
tingkat provinsi, sangat penting 
dalam bersinergi dengan Polri 
dalam pelayanan kesehatan 
Anggota Polri di Jawa Tengah 

 

2 IDI Kota 
Semarang 

Sebagai Organisasi Profesi 
Kedokteran di Kota Semarang, 
perannya sangat penting dalam 
memberikan saran dan masukkan 
pada kebijakan pimpinan  

 

3 Direktur 
Laboratorium  

Sebagai penyedia jasa 
laboratorium, perannya sangat 
penting dalam melaksanakan 
kerjasama dalam melaksanakan 
pemeriksaan kesehatan Anggota 
Polri 

 

4 Keluarga Anggota 
Polri 

Sebagai pendamping dalam 
kehidupan Anggota Polri, perannya 
sangat penting dalam menjaga pola  
hidup sehat sehari-hari Anggota 
Polri. 
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VII. Rencana Marketing 

 

A. Analisa Permasalahan dan Strategi mengatasinya 

Analisa Permasalahan Menggunakan Metode SOAR 

                         
INTERNAL            

 
                                                         
                       
 
 
 
 
 
EKTERNAL 

STRENGH (KEKUATAN) OPPURTUNITIES 
(PELUANG) 

a. Aplikasi untuk pengelolaan 
data pemeriksaan Kesehatan 
Anggota Polri bisa 
menggambarkan Kesehatan 
SDM Kepolisian. 
 

b. Database pemeriksaan 
Kesehatan bisa di sajikan 
cepat dan akurat 

a. Mapping Kesehatan 
digunakan untuk 
pemeliharaan, perawatan 
dan penempatan personel 
 

b. Aplikasi pemeriksaan 
Kesehatan di gunakan oleh 
Polda - Polda Seluruh 
Indonesia 

ASPIRASI (ASPIRASI) STRATEGI SA STRATEGI OA 

a. Rekam jejak 
Kesehatan Anggota 
polri dapat dipantau; 
 

b. Jumlah Anggota 
Polri yang terkena 
penyakit kronis dan 
meninggal 
mendadak bisa 
menurun. 

 
c. Adanya tambahan 

Anggaran untuk 
pemeriksaan 
Kesehatan rutin tiap 
tahun 

a. Advokasi dan koordinasi 
dengan Karo SDM; 
 

b. Membuat Nota Dinas ke Karo 
SDM; 

 
c. Membuat ST Kapolda Jateng 

tentang perintah 
pemeriksaan berkala seluruh 
Anggota Polri 
 

 

a. Pengembangan Aplikasi 
pemeriksaan Kesehatan 
agar bisa terkoneksi 
dengan aplikasi lainnya, 
contoh SIPP; 
 

b. Membuat usulan rencana 
Anggaran seluruh Anggota 
Polri di Polda Jateng 

 
 

RESULT (HASIL) STRATEGI SR STRATEGI OR 

a. Mewujudkan SDM 
Kepolisian yang 
Prima; 
 

b. Membuat tenang 
keluarga Anggota 
Kepolisian; 

 
c. Menambah 

kepercayaan 
Masyarakat 
terhadap kinerja 
Polri 

 

a. Meningkatkan usaha Promotif 
dan Preventif bagi anggota 
yang masih sehat; 

 
b. Melaksanakan usaha kuratif 

dan rehabilitative bagi 
anggota yang sakit 

a. Meningkatkan pelayanan 
kesehatan di FKTP Polri; 
 

b. Mengajukan Renbut SDM 
Kesehatan  pada 
penerimaan Anggota Polri; 

 
c. Meningkatkan kemampuan 

SDM Bidang kesehatan 
dengan pelatihan-pelatihan 
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Analisa permasalahan pada Rancangan Proyek Perubahan ini menggunakan 

metode SOAR sebagai berikut: 

1. Strength (S) Hal-hal yang menjadi kekuatan serta aset terbesar yang dimiliki 

diungkapkan, baik  aset  yang  berwujud   maupun   aset  yang  tidak 

berwujud. Tujuan pengungkapan ini adalah untuk memberikan penghargaan 

terhadap segala hal-hal positif yang dimiliki, yang pasti akan selalu dimiliki 

baik oleh individu maupun organisasi. Kekuatan 

inilah  yang  akan  terus  dikembangkan   demi  kemajuan   organisasi 

maupun individu di masa depan 

2. Opportunities (O) Berarti dilakukannya analisis terhadap lingkungan 

eksternal guna mengidentifikasi peluang terbaik yang dimiliki  serta dapat 

dimanfaatkan oleh organisasi Lingkungan eksternal adalah sebuah 

wilayah yang penuh dengan berbagai macam  kemungkinan dan peluang. 

Salah satu syarat bagi keberhasilan suatu perusahaan adalah 

kemampuannya memaksimalkan peluang yang dimiliki. Hal ini 

mensyaratkan adanya cara pandang yang positif dalam memandang 

lingkungan eksternal yang berubah dengan sangat cepat. 

3. Aspirations (A) Para anggota organisasi berbagi aspirasi dan merancang 

kondisi masa depan yang mereka impikan, yang dapat menimbulkan rasa 

percaya diri dan kebanggaan baik terhadap diri sendiri, pekerjaan, 

departemen, maupun organisasi secara keseluruhan. Saling berbagi 

aspirasi ini menjadi hal yang sangat penting guna menciptakan  visi, misi 

serta nilai yang disepakati bersama, yang menjadi panduan bagi perjalanan 

organisasi menuju masa depan.  

4. Results (R) Berarti menentukan ukuran dari hasil-hasil yang ingin dicapai 

(measurable results) dalam perencanaan strategis, guna mengetahui 

sejauh  mana  pencapaian  dari  tujuan  yang  telah  disepakati  bersama. 

Agar para anggota  organisasi  merasa  termotivasi  dalam usaha 

mencapai  tujuan  yang  telah  ditetapkan  ini,  maka  perlu  dirancang 

sistem pengakuan (recognition) dan reward yang menarik. 
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Penjelasan matrix SOAR :  
 
1. Strategi SA : strategi ini dibuat dengan memanfaatkan seluruh kekuatan 

untuk mencapai aspirasi yang diharapkan 

2. Strategi   OA  :  strategi   ini  dibuat  untuk   mengetahui   dan memenuhi 

aspirasi dari setiap stakeholder yang beriorientasi kepada peluang yang 

ada  

3. Strategi SR : strategi  ini dibuat untuk mewujudkan  kekuatan untuk 

mencapai Hasil yang terukur  

4. Strategi OR : Strategi ini beriorientasi kepada Peluang untuk mencapai 

Result yang sudah terukur  

 

B. Identifikasi potensi kendala Resiko dan alternatif solusi 

1. Potensi Kendala  

a. Adanya ketidak tertarikan dari Stakeholder; 

b. Adanya kesulitan dalam melaksanakan koordinasi karena kesibukan 

dari stakeholder; 

c. Tidak tepatnya pelaksanaan jadwal pelaksanaan proyek perubahan 

karena Tim efektif mempunyai tugas dan tanggungjawab masing-

masing; 

d. Adanya kendala di proses penerapan Aplikasi karena Aplikasi belum 

sempurna. 

2. Resiko  

a. Stakeholder tidak mendukung proyek perubahan ini; 

b. Tidak bisa melaksanakan koordinasi dengan stakeholder; 

c. Jadwal pelaksanaan proyek perubahan ini akan melebihi target waktu 

yang sudah ditentukan; 

d. Aplikasi tidak bisa digunakan pada jadwal pelaksanaan proyek 

perubahan  
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3. Alternatif Solusi 

a. Melaksanakan edukasi dan pendekatan persuasife kepada  

Stakeholder; 

b. Membuat jadwal pertemuan dengan stakeholder 

c. Membuat timeline kegiatan dan adanya pembagian tugas kepada 

masing-masing personel tim efektif. 

d. Melaksanakan Koordinasi dengan pihak IT agar selalu memantau 

dan mantainance Aplikasi. 

 

C. Design Contain Marketing 

Rencana Strategis marketing dalam proyek perubahan ini dilakukan 

dengan prinsip 4P1C meliputi Produk, Price, Promotion dan Custumer. 

sebagai berikut: 

 

PRODUCT          
( HASIL ) 

Produk dari Rancangan Proyek perubahan ini akan 
dilakukan strategis marketing berupa Aplikasi yang akan 
digunakan untuk pemeliharaan, perawatan dan 
penempatan SDM Kepolisian 

PRICE 
(ANGGARAN) Produk Rancangan Proyek perubahan ini akan 

dilaksanakan dengan menggunakan biaya dari mandiri, 
sponsor dan dana DIPA Biddokkes Polda Jateng TA. 2020. 

PLACE 
(TEMPAT) Proyek Perubahan ini akan dilaksanakan di Biddokkes 

Polda Jateng dengan melibatkan beberapa stakeholder di 
tingkat Polda Jateng dan beberapa Urkes di Polres. 
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PROMOTION 
(PEMASARAN) 

Proyek perubahan ini akan di promosikan atau 
diinformasikan melalui beberapa kegiatan antara lain: 

 a. Membuat Nota dinas dan Surat telegram 

b. Sosialisasi dilingkungan Biddokkes  Polda Jateng 

c. Zoommeeting dengan para Paurkes/ Poliklinik Polres 
Sejajaran  

CUSTUMER 
(PENGGUNA) Stakeholder pada Rancangan Proyek perubahan ini antara 

lain Biro SDM Polda Jateng, Para Kasatker dan Para 
Paurkes/ Kapoliklinik di Polres 

 

 


